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ABSTRAK 

Khairunnisa. Strategi Fundraising terhadap peningkatan penghimpunan dana zakat 

di BAZNAS Kabupaten Enrekang (dibimbing oleh Hannani dan Rukiah) 

Potensi zakat di Indonesia cukup besar namun lembaga zakat yang telah 

dibentuk ternyata belum mampu menghimpun potensi zakat secara maksimal dan 

menjadi persoalan besar bagi dunia zakat. Maka, untuk mengatasi masalah tersebut 

perlu adanya strategi fundraising yang efektif untuk di lakukan agar seluruh potensi 

zakat dapat terhimpun secara maksimal.Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk 

mengamati dan menjelaskan bentuk strategi fundraising BAZNAS Kabupaten 

Enrekang dalam menghimpun zakat di Enrekang serta mengetahui faktor pendukung 

dan faktor penghambat strategi fundraising yang laksanakan. 

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif dengan pendekatan fenomenologiss 

unutk memahami dan mendeskripsikan fenomena di lapangan. Adapun data yang 

diperoleh berupa data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data 

melalui Observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data dan analisi data 

dilakukan dengan cara reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.  

Hasil penelitian meliputi (1) bentuk strategi fundraising yang dilakukan 

BAZNAS Kabupaten Enrekang terbagi menjadi dua metode yaitu metode langsung 

(direct) dan metode tidak langsung (indirect). Metode langsung yaitu Sosialisasi 

Undang-Undang Zakat, Membuka konsultasi zakat, Membangun UPZ, Layanan 

jemput zakat, Konter layanan muzakki. Metode tidak langsung yaitu Media sosial, 

Aplikasi muzakki corner, Payroll System. (2) Faktor pendukung strategi fundraising 

dengan adanya regulasi dukungan pemerintah yang sangat jelas dan tegas aturannya 

mewajibkan seluruh umat Islam yang memenuhi syarat berzakat dengan 

dikeluarkannya peraturan PERDA dan Peraturan Bupati tentang pedoman 

perencanaan dan pengelolaan zakat.  Faktor penghambat diantaranya dana 

penunjang kegiatan fundraising, Penyuluh agama atau muballig, Pemahaman 

Masyarakat tentang zakat, Tingkat kepercayaan masyarakat yang rendah, Kurang 

optimalisasi sosialisasi, Sistem jaringan IT belum terjangkau luas. 

 

Kata kunci: Strategi Fundraising, Penghimpunan, Dana zakat, BAZNAS.  
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan Bahasa Arab adalah yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q qi ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ىه

 Hamzah ̕ apostrof ء

 Ya y ye ي
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Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun.Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda(‟). 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 
َ
 fathah a A ا

 kasrah i I اِ 

 
ُ
 dhomma u U ا

b. Vokal rangkap (diftong) Bahasa Arab yang melambangkan berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan 

huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan Ya Ai a dan i ىَيْ 

 Fathah dan Wau Au a dan u ىَوْ 

Contoh: 

 Kaifa : كَيْفََ

 Haula : حَوْلََ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 Fathah dan Alif Ā a dan garis di atas ىَي / ىَا
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atau ya 

يْ   Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ىِ

 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas ىُو

Contoh: 

 māta : مات

 ramā : رمى

 qīla : قيل

 yamūtu : يموت

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua 

a. Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dhomma, transliterasinya adalah [t]. 

b. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau padakata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah : رَوْضَةَُالجَنَّةَ 

يْلةََ  يْنةََُالْفاَض   al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : الَْمَد 

كْمَةَُ  al-hikmah :  الَْح 

5. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda (  ّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
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Contoh: 

 Rabbanā: رَبَّنَا 

يْنَا   Najjainā : نجََّ

  al-haqq : الَْحَقَ  

 al-hajj : الَْحَجَ  

 nuʻʻima : نعُْمََ 

 ʻaduwwun : عَدُوَ  

Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  َى ي), maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

 ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): عَرَب يَ 

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : عَل يَ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا 

(alif lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  الَْشَمْسَُ

لْزَلةََُ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  الَزَّ

 al-falsafah :  الفلَْسَفةََُ

 al-bilādu :  الَْب لََدَُ

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 
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terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contoh: 

 ta’murūna :  تأَمُْرُوْنََ

 ’al-nau :  النَّوْءَُ

 syai’un :  شَيْءَ 

رْتَُ  Umirtu :  أمُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, 

tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an 

(darul Qur’an), Sunnah. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

يْنَُالل َ  Dīnullah  د 

 billah  باَالل

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
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  Hum fī rahmatillāh  همَُْف يَْرَحْمَة َالل َ

10.  Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) 

dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri di dahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada 

awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama 

terakhir itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau 

daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 

Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad 

Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan: Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū) 
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B. Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s.  =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam Bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 =َبدون دم

 صلىَاللَعليهَوسلم = صلعم

 طبعة = ط

 بدونَناشر = ىن

 إلىَآخرهاَ/َإلىَآخره = الخ

 جزء = ج

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena Dalam bahasa Indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 
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et al. :  “Dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis 

dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan 

kawan-kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. :  Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  :  Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan salah satu ibadah pokok yang wajib dilaksanakan oleh 

seluruh umat Islam, di mana zakat termasuk salah satu rukun Islam sebagaimana 

diungkapkan dalam Al-Qur’an sehingga keberadaannya dianggap sesuatu yang umum 

diketahui umat Islam dan merupakan bagian mutlak dari keIslaman seseorang. Dalam 

Al-Qur’an terdapat kurang lebih 27 ayat yang mensejajarkan shalat dan kewajiban 

zakat dalam berbagai bentuk kata.1 

Hukum mengeluarkan zakat adalah wajib bagi setiap Muslim yang telah 

memenuhi syarat dan telah ditetapkan oleh beberapa ayat Al-Qur’an. Sebagaimana 

kita ketahui bahwasanya membayar zakat dapat membersihkan harta dan jiwa mereka 

serta menyempurnakan imannya. Maksudnya zakat membersihkan jiwa dari dosa dan 

perbuatan tercela, seperti rakus, tamak, kikir dan cinta yang berlebihan terhadap 

harta. Selain untuk membersihkan jiwa, zakat juga mampu menumbuhkan sifat-sifat 

kebaikan dalam diri. 

Zakat juga memiliki peran penting dalam mengatasi berbagai permasalahan 

ekonomi. Oleh karena itu, zakat terbagi menjadi dua dimensi yakni dimensi ketaatan 

kepada Allah (Hablum minallah) dan dimensi kepedulian kepada sesama Manusia 

(Hablum minannas). Adanya zakat diharapkan dapat mengentaskan kemiskinan, 

meningkatkan perekonomian serta meminimalisir kesenjangan pendapatan antara si 

kaya dan si miskin. Zakat sangat berpotensi mengatasi permasalahan perekonomian 

serta mensejahterakan umat apabila dikelola secara profesional. 

Mengingat pentingnya zakat sebagai salah satu kewajiban umat Muslim, dalam 

melaksanakan kewajiban zakat, orang yang berzakat (muzakki) tidak bisa terlepas 

dari urusan bersama karena berkaitan dengan harta benda dan kepada siapa harta itu 

                                                           
1 Martavevi Azwar, “Zakat Dan Kesejahteraan Sosial,” Islaminomics: Journal of Islamic 

Economics, Business and Finance 5, no. 2 (2018): h. 62. 
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akan diberikan. Oleh karena itu pemerintah mengatur keberadaan organisasi 

pengelolaan zakat di Indonesia dalam peraturan perundang-undangan, yaitu Undang-

Undang Nomor 38 Tahun 1999 dan Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan 

Masyarakat Islam dan Urusan Haji Nomor D/291 Tahun 2000 tentang tata cara 

pengelolaan zakat. Peraturan perundang-undangan ini memuat aturan tentang 

pengelolaan yang terorganisir dengan baik, transparan dan profesional dilakukan oleh 

amil resmi yang ditunjuk oleh pemerintah yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) dan 

Lembaga Amil Zakat (LAZ).2 

Seiring dengan munculnya problematika pengelolaan zakat, Undang-Undang 

Nomor 38 Tahun 1999 kemudian diperbaharui lagi dengan adanya Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011. Dalam undang-undang penglolaan zakat ini diatur hal yang 

berbeda yaitu pemerintah memiliki hak penuh atas pembentukan organisasi 

pengelolaan zakat. Dalam hal ini bahwa untuk melaksanakan pengelolaan zakat, 

pemerintah membentuk BAZNAS dalam skala nasional yang memiliki fungsi 

perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan pelaporan atas pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat. Sedangkan untuk membantu dalam 

pelaksanaan BAZNAS dalam skala nasional, maka pemerintah dapat membentuk 

BAZNAS pada tingkat provinsi dan Kabupaten/kota atas usulan kepala daerah pada 

tingkatan masing-masing. Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di bentuk oleh BAZNAS 

untuk membantu tugas dari BAZNAS pada instansi pemerintah, badan usaha milik 

negara, badan usaha milik daerah, perusahaan swasta, serta dapat membentuk UPZ 

pada tingkat kecamatan, kelurahan, atau lainnya.3 

Seiring perkembangan ilmu pengetahuan di era modern seperti sekarang ini, 

setiap lembaga dihadapkan dengan berbagai tantangan sehingga setiap lembaga 

dituntut untuk menentukan arah dan tujuan yang jelas dalam mengelola zakat agar 

                                                           
2 Deni Lubis, Deni Budiman Hakim, and Yunita Hermawati Putri, “Mengukur Kinerja 

Pengelolaan Zakat Di Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS),” JEBI (Jurnal Ekonomi Islam) 3, no. 

23 (2018): h.2. 
3 Siti Umus Salamah, “Relasi Zakat Dan Pajak: Studi Kasus Badan Amil Zakat Nasional 

Kabupaten Malang Dan Kantor Pelayanan Pajak Pratama Kepanjen Malang,” Jurisdictie: Jurnal 

Hukum Dan Syariah 6, no. 1 (2015): h.29. 
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langkahnya lebih produktif dan mempunyai nilai lebih. Setiap lembaga bertujuan 

untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat serta 

meningkatkan manfaat zakat yaitu mengentaskan kemiskinan, dan mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, strategi menghimpun zakat (Fundraising) 

merupakan satu hal yang sangat dibutuhkan karena dengan adanya strategi 

fundraising yang baik, maka akan mempengaruhi keaktifan dan eksistensi lembaga 

sehingga tujuan lembaga dapat dicapai secara maksimal. 

Strategi penghimpunan dana zakat (fundraising) merupakan topik besar bagi 

lembaga pengelola zakat yang menjadi langkah utama untuk mencapai tujuannya. 

Strategi Fundraising bisa diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan lembaga 

pengelola zakat dalam menghimpun dana zakat, infak, dan sedekah, serta dana 

lainnya dari masyarakat, baik individu, kelompok, perusahaan, maupun organisasi 

untuk disalurkan kepada orang yang berhak menerimanya (mustahiq). Sebagai 

langkah awal suatu lembaga dalam memperoleh dana zakat untuk dikelola, maka 

Strategi fundraising sangat penting untuk diperhatikan. Semakin baik strategi 

fundraising suatu lembaga, maka jumlah dana yang terhimpun juga akan semakin 

optimal pula. 

Lembaga zakat yang telah terbentuk ternyata masih belum mampu 

menghimpun potensi zakat secara maksimal. Masalah dana zakat yang belum 

terkumpul secara maksimal menjadi persoalan bagi dunia perzakatan di Indonesia. 

Seperti halnya di Kabupaten Enrekang yang memiliki potensi zakat sekitar 6 miliar 

rupiah namun belum bisa terhimpun sepenuhnya oleh BAZNAS Kabupaten 

Enrekang. Meski demikian, penghimpunan zakat di BAZNAS Enrekang mengalami 

perkembangan cukup baik. Berikut penulis sajikan data lengkapnya: 
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Tabel. 1.1 

Data hasil penghimpunan Dana zakat BAZNAS Enrekang Tahun 2017-2021 

No Tahun Jumlah penghimpunan zakat 

1 2017 Rp  4,109,263,123.00 

2 2018 Rp  4,498,110,459.00 

3 2019 Rp  5,361,908,916.00 

4 2020 Rp  8,290,055,200.00 

5 2021 Rp  7,528,851,555.00 

 

Tabel di atas dapat kita ketahui bahwa penghimpunan zakat BAZNAS terus 

mengalami peningkatan, meskipun pada tahun 2019 hingga tahun 2020 maraknya 

covid-19, namun hasil fundraising pada BAZNAS Enrekang meningkat lebih banyak 

dari tahun sebelumnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwasanya BAZNAS 

Kabupaten Enrekang melakukan strategi fundraising dengan baik meskipun belum 

terlaksana secara maksimal.4 

Walaupun terjadi peningkatan penghimpunan dana zakat secara terus-menerus, 

tetapi masih terdapat kesenjangan yang sangat tinggi antara potensi zakat dan 

aktualisasi penghimpunan dana zakat yang menunjukkan bahwasanya penghimpunan 

dana zakat belum optimal. Maka untuk mengatasi masalah kesenjangan tersebut perlu 

adanya strategi fundraising yang efektif agar seluruh potensi zakat yang ada dapat 

dioptimalkan. 

Melihat sebagian masyarakat Kab. Enrekang khususnya wilayah tempat tinggal 

penulis, banyak masyarakat yang dimana cara pembayaran zakatnya banyak yang 

masih belum terkoordinir. Hal ini karena kurangnya pemahaman dan tingkat 

kepercayaan masyarakat terhadap lembaga yang dibentuk pemerintah. Selain itu, 

sebagian masyarakat juga belum mengerti perhitungan zakat sehingga tidak sedikit 

yang mengeluarkan zakat hanya perkiraan sesuai keikhlasan hatinya saja, hal 

demikian pun dilakukan dengan cara disalurkan langsung kepada orang yang 

                                                           
4 Baharuddin, Wakil Ketua 1 Bidang pengumpulan BAZNAS Enrekang, Wawancara Observasi 

Awal Penelitian di BAZNAS Enrekang,  27 juni 2022. 
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menurutnya berhak menerimanya. Tak jarang dari mereka juga mengeluarkan zakat 

dengan cara menyumbangkan ke masjid sebagai biaya pembangunan masjid yang 

jumlahnya juga berdasarkan keikhlasan hati. Dengan adanya fenomena yang terjadi, 

seharusnya menjadi fokus perhatian bagi Lembaga Amil Zakat sebagai pengelola 

dana zakat dan penghubung antara nilai kepentingan muzakki dan mustahiq. 

Sehingga apabila pembayaran zakat dilakukan dengan benar sebagaimana mestinya 

maka jumlah penghimpunan zakat akan terus meningkat.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian tentang 

strategi Fundraising yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Enrekang terhadap peningkatan penghimpunan dana zakat. Sehingga 

nantinya potensi zakat dapat terhimpun secara maksimal sehingga tujuan zakat dapat 

tercapai yakni meningkatkan kesejahteraan masyarakat khususnya di Kabupaten 

Enrekang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka berikut ini 

dirumuskan permasalahan pokok dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana bentuk strategi Fundraising yang dilakukan BAZNAS Enrekang 

dalam menghimpun dana zakat ? 

2. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat strategi Fundraising yang 

dilakukan BAZNAS Enrekang dalam meningkatkan penghimpunan dana 

zakat ?   

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengamati strategi Fundraising yang dilakukan BAZNAS Kabupaten 

Enrekang dalam menghimpun dana zakat. 



6 

 

 
 

2. Untuk mengamati faktor pendukung dan faktor penghambat strategi 

Fundraising yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Enrekang dalam 

meningkatkan penghimpunan dana zakat. 

D. Kegunaan penelitian 

Berdasarkan tujuan dilakukannya penelitian ini, maka kegunaan yang di 

harapkan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi penulis berguna untuk menambah wawasan berpikir mengenai strategi 

fundraising, menerapkan teori-teori yang dipelajari di bangku kuliah dengan 

keadaan pada lembaga di masyarakat. 

2. Bagi lembaga diharapkan dapat berkontribusi dalam penerapan strategi 

fundraising pada lembaga amil zakat sehingga kedepannya mampu untuk 

terus berinovasi dan merekrut lebih banyak muzakki dan donatur untuk 

mencapai tujuan lembaga. 

3. Bagi pihak lain diharapkan hasil penelitian ini mampu menambah wawasan 

dan referensi mengenai strategi fundraising dalam rangka meningkatkan 

penghimpunan dana zakat. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu  

Sebelum penulis mengadakan penelitian lebih lanjut, maka langkah awal 

penulis terapkan adalah membaca, mempelajari dan mengkaji terlebih dahulu hasil-

hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebelumnya oleh peneliti terdahulu yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan penulis teliti nantinya. Tinjauan 

penelitian terdahulu dapat digunakan sebagai pendukung terhadap penelitian yang 

akan dilakukan. Di satu sisi merupakan bahan perbandingan terhadap penelitian yang 

ada, baik mengenai kelebihan dan kekurangan penelitian sebelumnya serta untuk 

menguatkan argumen. Sehingga dalam hal ini peneliti mengambil penelitian yang 

berkaitan dengan judul yang diangkat.  

1. Penelitian Qonita kamaliah dengan judul penelitian “Metode fundraising dan 

pendistribusian zakat, infak dan sedekah pada lembaga amil zakat infak dan 

sedekah (LAZIS) PT. GARUDA INDONESIA”. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan, metode fundraising yang dilakukan PT. GARUDA 

INDONESIA menggunakan metode langsung dan metode tidak langsung. 

Metode langsung yaitu menggunakan surat, SMS blass dan Email blass, 

membuka konsultasi zakat, membuka gerai zakat Ramadhan, menggunakan 

media dakwah. Metode tidak langsung yaitu menggunakan media sosial, 

menggunakan brosur dan banner. Sedangkan metode pendistribusian yang 

dilakukan juga ada yang bersifat langsung dan tidak langsung. Pendistribusian 

langsung yaitu langsung diberikan kepada mustahiq baik bersifat konsumtif 

maupun produktif. Pendistribusian secara tidak langsung yaitu melalui proposal 

atau kerja sama dengan lembaga kemanusian lain.5 Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang akan akan dilakukan peneliti yaitu sama sama 

                                                           
5 Kamaliah Qonita, “Metode Fundraising Dan Pendistribusian Zakat Infak Sedekah Pada 

Lembaga Amil Zakat Infak Sedekah (LAZIS) PT. Garuda Indonesia,” Skripi (UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2015). 
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menggunakan kedua metode fundraising yakni metode langsung dan metode 

tidak langsung. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang telah 

dilakukan peneliti dimana hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

fundraising yang digunakan oleh LAZIS PT. Garuda Indonesia melalui strategi 

langsung yaitu surat, sms blass dan email blass, menggunakan media dakwah, 

strategi tidak langsung yang digunakan yaitu banner dan brosur. Sedangkan 

hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti, strategi fundraising BAZNAS di 

antaranya Sosialisasi Undang-Undang Zakat, Membuka konsultasi zakat, 

Membangun UPZ, Layanan jemput zakat, Konter zakat, Media sosial, Aplikasi 

muzakki corner, dan Payroll System. 

2. Penelitian Meike Siti Nurhajizah dengan judul “Strategi fundraising Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Pusat melalui E-commerce). Hasil penelitian 

yang dilakukan BAZNAS menerapkan empat strategi yaitu, 1. Program yang 

menarik berupa kemudahan pelayanan, 2. Membuat program pendayagunaan 

dan periklanan, 3. Bekerjasama dengan perusahaan e-commeree, 4. 

Memberikan pelayanan berupa pemberian notifikasi dan laporan zakat melalui 

e-mail. Penerapan strategi tersebut memberikan dampak pada peningkatan 

jumlah dana, namun penurunan juga terjadi karena kurang maksimalnya 

penerapan strategi tersebut.6 Perbedaan skripsi ini dengan penelitian terdahulu 

dilakukan ialah, pada penelitian terdahulu menujukkan hasil identifikasi 

penerapan strategi dalam penghimpunan zakat yang dilakukan BAZNAS Pusat 

dengan menggunakan teknologi digital yaitu e-commerce, sedangkan pada 

penelitian yang telah penulis lakukan mengetahui lebih dalam bagaimana 

bentuk strategi fundraising yang dilakukan BAZNAS Enrekang dalam  

meningkatkan penghimpunan dana ZIS. Kesamaan antara skripsi ini dan 

penelitian yang telah penulis lakukan ialah objek penelitian yakni lembaga 

BAZNAS dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat.  

                                                           
6 Meike Siti Nurhajizah, “Strategi Fundraising Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Pusat 

Melalui E-Commerce,” Skripsi (UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2017). 
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3. Penelitian Muhammad Ronald Reagen dengan judul “Dampak Penerapan 

Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan Pengelolaan Dana Zakat (Studi 

Pada Dompet Dhuafa Cabang Yogyakarta)”. Berdasarkan hasil dari penelitian 

ini penerapan strategi yang dilakukan Dompet Dhuafa Cabang Yogyakarta 

secara direct (kampanye, iklan repon, direct mail, jemput zakat, konter) dan 

indirect (pemotongan penjualan, produk campuran, kerja sama promo charity, 

event Fundraising) berdampak pada peningkatan pengetahuan masyarakat 

dalam berzakat, peningkatan kesadaran, tersedianya para muzakki untuk 

memberi tanggapan secara langsung, peningkatan kepercayaan masyarakat, 

meningkatkan citra lembaga, terciptanya kedekatan personal serta interaktif, 

terciptanya komunikasi dua arah, terjangkaunya wilayah tertentu, peningkatan 

motivasi, dan meningkatkan kepuasan muzakki.7 Dari penelitian ini, 

persamaannya dengan penelitian yang telah dilakukan penulis yaitu sama-sama 

meneliti terkait strategi fundraising zakat dalam meningkatkan penghimpunan 

dana zakat. Adapun yang membedakan diantara keduanya adalah hasil 

penelitian sebelumnya berfokus menganalisis dampak dari strategi fundraising 

diantaranya berdampak pada peningkatan pengetahuan masyarakat dalam 

berzakat, peningkatan kesadaran, tersedianya para muzakki untuk memberi 

tanggapan secara langsung, peningkatan kepercayaan masyarakat, 

meningkatkan citra lembaga, terciptanya kedekatan personal serta interaktif, 

terciptanya komunikasi dua arah, terjangkaunya wilayah tertentu, peningkatan 

motivasi, dan meningkatkan kepuasan muzakki. Sedangkan hasil penelitian 

yang telah penulis lakukan berfokus pada faktor pendukung dan faktor 

penghambat BAZNAS Kabupaten Enrekang dalam melaksanankan strategi 

fundraising dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat. Faktor pendukung 

diantaranya dikeluarkannya peraturan PERDA dan Peraturan Bupati tentang 

                                                           
7 Muhammad Ronald Reagen, “Dampak Penerapan Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan 

Pengelolaan Dana Zakat (Studi Pada Dompet Dhuafa Cabang Yogyakarta),” Skripsi (Universitas Islam 

Indonesia Yogyakarta, 2018). 
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pedoman perencanaan dan pengelolaan zakat.  Fakor penghambat diantaranya 

dana penunjang kegiatan fundraising, Penyuluh agama atau muballig, 

Pemahaman Masyarakat tentang zakat, Tingkat kepercayaan masyarakat yang 

rendah, Kurang optimalisasi sosialisasi, serta sistem jaringan IT belum 

terjangkau luas. 

4. Penelitian Nur Lailatur Rohmah dengan judul penelitian “Implementasi Strategi 

Fundraising Dan Pendistribusian Sedekah Sedino Sewu di UPZIS NU-CARE 

LAZISNU rating Wotan Gresik.” Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, 

UPZIS NU-CARE LAZISNU Rating Wotan menggunakan perencanaan 

strategi Fundraising seperti analisis kondisi organisasi dalam jangka panjang, 

analisis lingkungan eksternal dan internal, penentuan target organisasi. 

Pelaksanaan strategi Fundraising yaitu seperti penetapan tujuan tahunan, 

perumusan kebijakan, motivasi kerja, dan alokasi sumber dana. Selanjutnya 

strategi pendistribusian sedekah dibagi menjadi 3 yaitu konsumtif tradisional, 

konsumtif traktif, dan produksi kreatif.8 Hubungan penelitian ini dengan 

penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu berfokus membahas bagaimana 

strategi fundraising. Adapun perbedaannya, penelitian sebelumnya lebih 

berfokus pada implementasi strategi fundraising dan pendistribusian sedekah 

sedangkan penelitian penulis lebih berfokus untuk mengetahui bentuk strategi 

fundraising yang diakukan BAZNAS Kabupaten Enrekang dalam 

meningkatkan penghimpunan dana zakat. 

 

Berdasarkan penelitian tersebut penulis dapat memahami bahwa setiap lembaga 

memiliki strategi fundraising yang berbeda. Keempat penelitian ini memiliki 

kesamaan dengan penelitian penulis yaitu mengenai Strategi Fundraising. Namun 

dari penelitian yang telah dilakukan, perbedaannya terletak pada fokus penelitian 

yang berbeda dengan penelitian penulis yang hanya berfokus pada penghimpunan 

                                                           
8 Nur Lailatur Rohmah, “Implementasi Strategi Fundraising Dan Pendisttibusian Sedekah 

Sedino Sewu Di UPZIS NU-CARE LAZISNU Rating Wotan Gresik,” Skripsi (UIN Sunan Ampel 

Surabaya, 2021). 



11 

 

 
 

dana zakat saja. Kemudian masing-masing penelitian yang telah dilakukan, meneliti 

lembaga yang berbeda dengan lembaga yang akan penulis teliti. 

B. Tinjauan Teoritis 

1. Teori strategi 

a. Pengertian strategi 

Konsep strategi didefinisikan sebagi berbagai cara yang dilakukan 

untuk mencapai tujuan. Konsep ini sesuai dengan perkembangan awal 

penggunaan konsep strategi yang digunakan dalam dunia militer. Strategi 

dalam dunia militer adalah beragai cara yang dilakukan panglima perang 

untuk mencapai suatu kemenangan dalam suatu peperangan. Kita sering 

mendengar kata strategi dalam perang, namun saat ini kata strategi banyak 

digunakan dalam bidang apapun yang memiliki esensi yang relatif sama, 

dapat ditemukan dalam olahraga dan sebagainya.9 

Definisi strategi menurut para ahli yang diungkapkan Alfred Chandler 

dan Kenneth Andrews. 

Menurut Alfred Chandler, strategi adalah “the determination of 

long-them goals of an enterprise and the adoption of courses of 

action and the allocation of resources necessary for carrying out 

these goals. 

 

Menurut Kenneth Andrews, strategi adalah “the pattern of 

objectives, purpose or goals, and the major policies and plans for 

achieving these  goals stated in stuch a way as to define what 

business the company is inor should be in and the kind of company it 

is or should be”10 

 

Strategi menurut Alfred Chandler di atas adalah upaya penentuan 

tujuan yang bersifat jangka panjang, mengalokasikan sumber daya yang di 

perlukan dan pengambilan tindakan untuk melaksanakan suatu tujuan yang 

                                                           
9 Senja Nilasari, Manajemen Strategi Itu Gampang, (Jakarta: Dunia Cerdas, 2014), h. 5. 
10 Ernie Tisnawati Sule and Kurniawan Saefullah, Pengantar Manajemen (Jakarta: Kencana, 

2014), h.69. 
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ingin di capai. Sedangkan strategi menurut Kenneth Andrews adalah pola, 

tujuan, dan kebijakan serta rencana utama untuk mencapai tujuan tersebut 

yang dinyatakan sedemikian rupa untuk menetukan bisnis apa yang harus 

dimasuki perusahaan. 

Berdasarkan pengertian   di atas, maka penulis menyimpulkan bahwa 

strategi adalah suatu cara atau alat untuk mencapai suatu tujuan organisasi 

dengan menetapkan tujuan jangka panjang dan pengalokasian sumber daya 

yang diperlukan serta penyusunan suatu cara atau upaya untuk mencapau 

tujuan dengan memperhatikan segala kemungkinan yang terjadi dan 

mempersiapkan segala potensi yang ada. 

 

b. Tahapan strategi 

Fred R. David menjelaskan bahwa proses manajemen strategis terdiri 

dari tiga tahapan, yaitu, memformulasikan strategi, mengimplementasikan 

strategi dan mengevaluasi strategi.11 

a) Formulasi atau Perumusan Strategi 

Tahap perumusan strategi yaitu Suatu upaya merumuskan atau 

menyusun strategi yang dimulai dengan pengembangan suatu visi dan 

misi organisasi atau lembaga, mengidentifkasi peluang dan ancaman 

eksternal, menentukan kekuatan dan kelemahan internal, 

mengalokasikan sumber daya, penentuan tujuan jangka panjang untuk 

menghasilkan strategi alternatif dan memilih strategi tertentu untuk 

dilaksanakan secara berkelanjutan. Apapun yang akan terjadi, keputusan 

strategis mempunyai konsekuensi berbagai fungsi utama dan pengaruh 

jangka panjang pada suatu organisasi, sehingga manajer harus betul-

betul memiliki perspektif terbaik untuk memahami sepenuhnya 

keputusan-keputusan formulasi. 

b) Implementasi Strategi 

                                                           
11 Fred R David et al, Manajemen Strategis Konsep (Jakarta: Saemba Empat, 2006), h.56. 
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Strategi implementasi berarti memobilisasi karyawan dan manajer 

untuk mengubah strategi yang dirumuskan menjadi tindakan. Tahap 

mengimplementasikan strategi memerlukan suatu keputusan dari pihak 

yang berwenang dalam mengambil keputusan untuk menetapkan tujuan, 

membuat kebijakan, memotivasi pegawai, dan mengalokasikan sumber 

daya yang dimiliki sehingga strategi yang sudah diformulasikan dapat 

dilaksanakan. Pada tahap ini dilakukan pengembangan strategi pendukung, 

merencanakan struktur organisasi yang efektif, mengatur ulang usaha yang 

dilakukan, mempersiapkan budget, mengembangkan sistem informasi serta 

menghubungkan kompensasi karyawan terhadap kinerja organisasi. 

c) Evaluasi Strategi 

Evaluasi strategi merupakan tahapan monitoring atas aktivitas dan 

hasil. Pada tahap evaluasi ini para manajer harus benar-benar 

mengetahui ketika ada strategi yang sudah diformulasikan tidak berjalan 

dengan baik, mengukur prestasi, yakni membandingkan hasil yang 

diharapkan dengan kenyataan. Mengetahui informasi tentang kapan 

strategi tertentu tidak berjalan dengan baik dan apa alasan strategi-

strategi tertentu tidak dapat dilaksanakan dengan baik. Dalam hal ini, 

evaluasi strategi dapat diubah sewaktu-waktu karena faktor-faktor 

external dan internal selalu berubah sehinggah akhir dari evaluasi adalah 

mengambil langkah-langkah perbaikan jika diperlukan. 

2. Teori Fundraising 

a. Pengertian Fundraising 

Hal utama yang sangat penting agar suatu organisasi atau lembaga 

berjalan dengan lancar yaitu melalui kunci sukses penggalangan dana. 

Menurut Mihyani fanani, Penggalangan dana (fundraising) dalam kamus 

bahasa Indonesia adalah pengumpulan. Pengumpulan diartikan sebagai cara 

untuk mengumpulkan, proses, pengarahan, dan penghimpunan. Sedangkan 
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menurut kamus bahasa inggris, fundraising adalah pengumpulan dana. 

Sedangkan fundraiser adalah orang yang mengumpulkan dana. 

Fundraising adalah suatu kegiatan berupa sosialisasi atau kampanye 

yang tujuan utamanya adalah mengumpulkan uang untuk suatu tujuan. 

Fundraising dapat diartikan sebagai kegiatan menghimpun dana dan sumber 

daya lainnya dari masyarakat baik individu, kelompok, organisasi, 

perusahaan atau pemerintah yang akan digunakan untuk membiayai program 

dan kegiatan operasional lembaga untuk mencapai misi lembaga tersebut. 

Fundraising juga merupakan proses mempengaruhi masyarakat.12 

Setiap kegiatan fundraising, selalu ada proses mempengaruhi 

masyarakat baik individu maupun lembaga agar menyalurkan dananya ke 

lembaga yang bersangkutan, proses mempengaruhi ini meliputi beberapa 

kegiatan, pertama memberitahukan kepada masyarakat tentang keberadaan 

lembaga sebagai langkah awal menjalin hubungan dengan baik untuk 

menarik simpati dan dukungan, para calon donatur atau muzakki. Kedua, 

Mengingatkan dan menyadarkan kepada para calon donatur atau muzakki 

untuk sadar bahwa dalam harta yang dimilikinya ada hak orang lain yang 

harus ditunaikan. Ketiga, Mendorong masyarakat untuk menyerahkan 

sumbangan baik berupa zakat, infak, sedekah kepada lembaga untuk 

dikelola. Keempat, membujuk, dan merayu para donatur atau muzakki untuk 

bertransaksi. Hal inilah yang menjadi bagian penting suatu fundraising 

karena keberhasilan suatu fundraising adalah keberhasilan dalam membujuk 

dunatur dan muzakki untuk memberikan sumbagan dananya pada lembaga 

pengelola zakat.13 

Fundraising adalah proses mempengaruhi masyarakat baik individu 

maupun perusahaan agar menyalurkan dananya kepada lembaga. Kata 

                                                           
12 Wala Erpurini et al., Perubahan Perilaku Sosial Dampak Pandemi Covid-19 Dari Sudut 

Pandang Teknologi Informasi (Bandung: CV. Media Sains Indonesia, 2021), h.12. 
13 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat (Yogyakarta: 

Teras, 2009), h.12. 
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mempengaruhi mengandung makna memberitahukan, mengingatkan 

mendorong, membujuk, merayu, dan memberikan gambaran tentang 

bagaimana proses kerja, program, dan kegiatan yang akan dilakukan, 

sehingga menyentuh nurani seseorang. Gambaran inilah yang diharapkan 

mampu mempengaruhi masyarakat, sehingga mereka bersedia memberikan 

sebagian dananya sebagai sumbangan, zakat, infak, sedekah kepada 

lembaga. Selain itu, proses mempen garuhi masyarakat juga dapat diartikan 

memaksa jika diperkenankan. Bagi suatu lembaga, tentunya memaksa 

seseorang membayar zakat bukanlah sebuah fitnah karena sejatinya zakat 

merupakan kewajiban kita sebagai umat Islam sebagaimana Allah berfirman 

dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 110. 

ۗ  اِنَّ  ِ دُوْهُ عِنْدَ اللّٰه جِ
َ

نْ خَيْرٍ ت مْ مِِّ
ُ
نْفُسِك

َ
مُوْا لِا وةَۗ  وَمَا تُقَدِِّ

ٰ
تُوا الزَّك

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قِيْمُوا الصَّ

َ
َ بِمَا وَا  اللّٰه

وْنَ بَصِيْرٌ 
ُ
 ١١٠تَعْمَل

Terjemahnya: 

Dan laksanakanlah shalat dan tunaikanlah zakat. Dan segala kebaikan 

yang kamu kerjakan untuk dirimu, kamu akan mendapatkannya (pahala) 

di sisi Allah. Sungguh, Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan.14 

 

Hikmah yang terdapat dalam perintah mengeluarkan zakat ialah 

mempererat hubungan antara Muslimin yang kaya dengan yang miskin, 

sehingga dengan kuatnya hubungan itu akan tercipta kesatuan dan persatuan 

umat yang kukuh dan bulat. 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fundraising adalah 

kegiatan menghimpun dana dan sumber daya lainnya dengan proses 

mempengaruhi masyarakat baik individu, kelompok masyarakat, perusahaan, 

pemerintah maupun badan hukum guna untuk membiayai program dan 

kegiatan operasional lembaga untuk mencapai suatu tujuan. 

 

                                                           
14 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Jakarta Timur: Cv. Darus Sunnah, 

2017), h.18. 
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b. Tujuan Fundraising 

Tujuan dari Fundraising yang dilakukan sebuah lembaga pengelola 

zakat adalah pengumpulan dana sesuai dengan istilahnya (fundraising) yang 

berarti pengumpulan dana. Namun yang dimaksud disini bukanlah hanya 

berbentuk uang tunai saja, tetapi dana dalam arti luas. Termasuk didalamnya 

barang dan jasa yang memiliki nilai materi. Walaupun demikian. Dana 

dalam arti uang adalah hal yang penting karena mudah dialokasikan sesuai 

tujuannya. Apabila tujuan-tujuan yang diharapkan bisa memenuhi standar 

persyaratan maka visi dan misi suatu lembaga akan tercapai. Mengingat 

sebuah lembaga zakat tanpa menghasilkan dana maka tidak ada sumber daya 

yang dihasilkan, sehingga apabila sumber daya tidak ada maka lembaga akan 

mampu untuk terus bertahan menjaga kelangsungan hidupnya. Oleh karena 

itu bisa dikatakan bahwa fundraising yang tidak menghasilkan adalah 

fundraising yang gagal, meskipun memiliki bentuk keberhasilan yang lain. 

Fundraising bukanlah tujuan akhir dari sebuah lembaga pengelola 

zakat, namun fundraising sangat penting bagi keberlangsungan hidup 

lembaga. Ada beberapa hal yang menjadi tujuan dari fundraising bagi 

sebuah lembaga pengelola zakat diantaranya menghimpun para donatur dan 

muzakki, menghimpun sukarelawan dan para pendukung lembaga, 

membangun citra lembaga, serta mempertahankan loyalitas donatur dan 

muzakki dengan cara memberikan kepuasan.15 

1. Menghimpun para muzakki dan donatur. 

Suatu lembaga dapat bertahan dan berkembang ketika melakukan 

fundraising dan berhasil untuk terus menambah jumlah dananya. Untuk 

dapat menambah jumlah dana yang akan dikelola pada suatu lembaga, maka 

ada dua acara yang dapat ditempuh, yaitu menambah donasi dari setiap 

donatur atau menambah jumlah donatur pada saat setiap donatur 

                                                           
15 April Purwanto, Manajemen Fundraising Bagi Organisasi Pengelola Zakat (Yogyakarta: 

Teras, 2009), h.5. 
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mendonasikan dana yang sama jumlahnya. Di antara keduanya, maka 

menambah jumlah donatur adalah cara yang relatif lebih mudah dilakukan 

dibandingkan dengan menambah jumlah donasi pada setiap donatur. Dengan 

alasan ini maka fundraising harus berorientasi untuk terus menambah jumlah 

donatur atau muzakki dari waktu ke waktu.  

 

2. Meningkatkan citra lembaga 

Aktivitas yang dilakukan suatu lembaga, baik dilakukan secara langsung 

maupun tidak langsung akan membentuk citra lembaga itu sendiri. 

Fundraising adalah garda terdepan yang berinteraksi dengan masyarakat dan 

menyampaikan informasi. Hasil interaksi dan informasi ini akan membentuk 

citra lembaga dalam benak masyarakat. Citra ini bisa bersifat positif, bisa 

pula bersifat negatif. Dengan citra ini setiap orang akan mempersepsikan 

lembaga, dan ujungnya mereka akan menunjukkan perilakunya sesuai 

dengan persepsi masing-masing terhadap lembaga. Jika citra suatu lembaga 

positif maka mereka akan mendukung, bersimpati dan akhirnya mereka akan 

menyalurkan dananya melalui lembaga tersebut. Sebaliknya jika citra suatu 

lembaga negatif, maka mereka akan menghindari, antipasti dan mencegah 

orang lain untuk menyalurkan dananya. 

 

3. Menghimpun sukarelawan dan pendukung 

Terkadang setelah melakukan kegiatan fundraising, ada seseorang atau 

sekelompok orang yang telah terkesan, menilai positif dan bersimpati. Akan 

tetapi pada saat itu, mereka tidak memiliki kemampuan untuk mendonasikan 

dananya, kelompok seperti ini kemudian menjadi sukarelawan dan 

pendukung lembaga meskipun tidak menjadi donatur. Kelompok seperti ini 

akan mendukung lembaga dan secara natural akan bersedia menjadi 

promotor atau informan positif tentang lembaga kepada orang lain. Dengan 

adanya kelompok seperti ini, juga sangat membantu lembaga sebagai 

pemberi kabar informal kepada setiap orang yang memerlukan. Dengan ini 
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lembaga memiliki jaringan informasi informal yang sangat menguntungkan 

lembaga dalam kegiatan fundraising.  

 

4. Memberikan kepuasan kepada muzakki dan donatur 

Tujuan ini adalah tujuan yang paling utama yang bernilai jangka 

panjang, meskipun kegiatannya secara teknis dilakukan sehari-hari. Tujuan 

ini sangat penting karena jika donatur atau muzakki merasa puas dengan 

pelayanan yang diberikan, maka mereka akan mengulangi lagi 

mendonasikan dananya kepada sebuah lembaga dan mereka akan 

menceritakan lembaga tersebut kepada orang lain secara positif. Secara tidak 

langsung, donatur atau muzakki yang puas akan menjadi fundraiser alami 

(tanpa diminta dan tanpa memegang tanggung jawab fundraising). 

Sebaliknya jika donatur tidak puas dengan pelayanan suatu lembaga maka 

mereka tidak akan melakukan donasi kembali dan menceritakan kepada 

orang lain tentang lembaga secara negatif. 

 

c. Metode Fundraising 

Terdapat banyak metode yang dapat dilakukan dalam melakukan 

kegiatan fundraising, adapun yang dimaksud metode disini adalah sebuah 

bentuk kegiatan yang khas dilakukan oleh suatu lembaga dalam rangka 

menghimpun dana dari masyarakat. Metode ini pada umumnya terbagi 

dalam dua jenis, yaitu metode langsung (direct fundraising dan metode tidak 

langsung (indirect fundraising).16 

 

 

1. Metode Fundraising langsung (Direct Fundraising) 

Metode langsung adalah metode yang menggunakan cara atau teknik 

yang melibatkan partisipasi muzakki atau donatur secara langsung. Yaitu 

                                                           
16 Mufti Afif et al., Optimalisasi Pengelolaan Filantropi Islam Berbasis Masjid, cet. 1 

(Ponorogo: UNIDA Gontor Press, 2021), h.36. 
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bentuk fundraising dimana proses interaksi daya akomodasi terhadap respon 

muzakki atau donatur bisa langsung dilakukan. Dengan metode ini apabila 

dalam diri muzakki atau donatur muncul keinginan untuk melakukan donasi 

setelah mendapat promosi dari fundraiser lembaga, maka segera dapat 

melakukan dengan mudah dan semua kelengkapan informasi yang 

diperlukan untuk melakukan donasi sudah tersedia. Contoh metode 

fundraising secara langsung adalah presentasi langsung, direct advertising, 

direct mail, dan telefundraising. 

 

2. Metode Fundraising tidak langsung (indirect Fundraising) 

Metode tidak langsung (indirect fundraising) adalah metode yang 

menggunakan cara atau teknik yang tidak melibatkan partisipasi muzakki 

atau donatur secara langsung. Yaitu bentuk fundraising dimana dilakukan 

dengan tidak memberikan daya akomodasi langsung terhadap respon 

muzakki atau donatur seketika. Metode ini dilakukan misalnya dengan 

metode promosi yang mengarah pada pembentukan citra suatu lembaga yang 

kuat tanpa diarahkan tanpa diarahkan untuk transaksi pada saat itu. Contoh 

dari metode fundraising tidak langsung adalah penyelenggaraan event, 

melalui perantara, menjalin relasi, melalui referensi, mediasi para tokoh, 

image campaign, advertional, dan sebagainya.  

Umumnya sebuah lembaga akan melakukan kedua metode fundraising 

ini karena keduanya memiliki tujuan dan kelebihannya masing-masing. 

Metode fundraising langsung diperlukan karena tanpa metode langsung 

muzakki atau donatur akan kesulitan untuk mendonasikan dananya ke suatu 

lembaga. Sedangkan metode tidak langsung juga menjadi perlu karena tidak 

semua kalangan mampu dijangkau secara langsung dan jika hanya metode 

langsung yang dilakukan maka akan tampak menjadi kaku, terbatas daya 

tembus lingkungan calon muzakki atau donatur dan berpotensi menciptakan 
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kejenuhan. Semua lembaga harus mampu mengkombinasikan kedua metode 

tersebut dan dapat digunakan secara fleksibel. 

 

d. Dasar hukum Fundraising 

Dasar hukum yang berkaitan dengan fundraising ini tertera dalam UU 

RI Nomor 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yang mengatur tentang 

kegiatan perencanaan, pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan.17  

Dalam Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 ini banyak membahas mengenai 

lembaga amil zakat terkait persoalan pembentukan lembaga, tugas, dan 

kewajiban lembaga zakat dalam mengelola zakat. 

Zakat adalah kewajiban setiap umat Islam yang mampu, maka dari itu 

salah satu tugas lembaga adalah membantu para muzakki untuk menyalurkan 

zakatnya kepada orang yang berhak menerimanya. Namun melihat kondisi 

masyarakat yang memiliki pengetahuan tentang zakat yang masih terbilang 

kurang, maka yang menjadi tugas utama suatu lembaga adalah melakukan 

fundraising sebagaimana firman Allah dalam Q.S. At-taubah/9: 103. 

 ُ هُمْۗ وَاللّٰه
َّ
نٌ ل

َ
وتَكَ سَك

ٰ
يْهِمْۗ اِنَّ صَل

َ
ِ عَل

ِّ
يْهِمْ بِهَا وَصَل ِ

ِّ
رُهُمْ وَتُزكَ مْوَالِهِمْ صَدَقَةً تُطَهِِّ

َ
 خُذْ مِنْ ا

 ١٠٣عٌ عَلِيْمٌ سَمِيْ 
Terjemahnya: 

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui.18 

 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwasanya pengelolaan 

zakat harus mendapat perhatian khusus dari pemerintah, sehingga dengan 

adanya UU RI No. 23 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yang banyak 

membahas terkait lembaga zakat dan pengelolanya, maka tugas lembaga 

                                                           
17 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan Zakat, di 

download di https://uu23zakat.pdf, 30 Mei 2022. 
18 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h.204. 
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zakat adalah melakukan kegiatan Fundraising sehingga masyarakat mampu 

memahami kewajibannya sesuai dengan anjuran agama serta anjuran 

pemerintah. 

3. Teori Peningkatan penghimpunan 

a. Pengertian peningkatan penghimpunan 

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, Meningkatkan artinya 

menaikkan, meninggikan atau menambah. Peningkatan berarti proses, cara, 

atau perbuatan meningkatkan suatu usaha, kegiatan, maupun yang lainnya.  

Pengumpulan zakat adalah suatu proses dalam menampung, mengumpulkan, 

atau menghimpun dana zakat, infaq, dan sedekah dalam sebuah lembaga 

zakat.19 

Berdasarkan definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa Peningkatan 

penghimpunan dana zakat adalah suatu proses perbuatan untuk menaikkan 

atau meninggikan jumlah pengumpulan dana zakat daripada sebelumnya.  

Peningkatan penghimpunan dana zakat dapat dilihat dari bertambahnya 

hasil penghimpunan dana zakat dari tahun ke tahun berikutnya. Dengan 

adanya peningkatan penghimpunan dana zakat baik melalui UPZ yang 

berada di Instansi Pemerintahan dan Swasta maupun penghimpunan dari 

masyarakat juga menandakan berhasilnya mencapai tujuan fundraising yaitu 

meningkatkan kepercayaan muzakki terhadap lembaga pengelola zakat. 

 

 

b. Langkah-langkah meningkatkan penghimpunan dana zakat 

1) Membentuk Unit Pengumpul Zakat. 

Bagi setiap badan amil zakat dalam meningktakan penghimpunan 

dana zakat, maka untuk memudahkan amil menjangkau muzakki serta 

                                                           
19 DirektoratPemberdayaan Zakat Indonesia, Departemen Agama, Zakat, Pengumpulan-

Manajemen (Jakarta: Direktorat Pemberdayaan Zakat, 2007), h.61. 
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memudahkan bagi muzakki dalam pembayaran dana zakatnya, maka 

setiap badan amil berhak untuk membentuk UPZ (Unit Pengumpulan 

Zakat) di tiap tingkatan instansi pemerintah.  

2) Melakukan sosialisasi secara terus-menerus kepada masyarakat 

Sosialisasi kepada masyarakat bukan sebatas menjelaskan 

kewajiban untuk menunaikan zakat, tetapi juga menjelaskan bagaimana 

penghitungan dan tata cara pembayaran zakat yang baik dan benar 

seperti mengajak masyarakat untuk menunaikan zakat melalui Badan 

Amil Zakat. Kegiatan ini dapat dilakukan dengan metode ceramah atau 

juga memanfaatkan media yang ada seperti koran, televisi, media sosial, 

dan lainya. 

3) Bersinergi dengan berbagai komponen 

Sinergi berasal dari bahasa Yunani yaitu synergos yang berarti 

bekerja sama. Sinergi adalah suatu proses atau interaksi yang 

menghasilkan keseimbangan yang harmonis sehingga dapat 

menghasilkan sesuatu yang sempurna. Syarat utama untuk menciptakan 

sinergi adalah kepercayaan, komunikasi yang efektif, reaksi cepat dan 

kreativitas.20 

Sinergi antara berbagai pihak adalah hal yang sangat penting seperti 

sinergi antara organisasi pengelola zakat dengan lembaga pemerintah, 

lembaga swasta, majelis ulama Indonesia, ormas Islam, dan lembaga 

pendidikan. Dengan adanya sinergi antar berbagai pihak maka gerakan 

Zakat tidak hanya dijalankan oleh BAZNAS tetapi telah menjadi 

gerakan besar berbagai pihak. 

4) Penguatan terhadap amil 

Penguatan terhadap amil merupakan hal yang sangat perlu 

dilakukan mengingat amil adalah orang yang mengelola dana zakat. 

                                                           
20 Erna Kurniawati, “Bersinergi Untuk Memberikan Pelayanan Prima Pada Stakeholder,” 

kementerian keuangan RI, tahun 2020. 
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Dengan adanya penguatan para amil, maka organisasi pengelola zakat 

akan menjadi organisasi yang handal dan terpercaya. Kalaupun 

dibutuhkan, harus ada standarisasi zakat amil zakat pada BAZNAS. 

5) Perbaikan aturan 

Seiring berjalannya waktu zaman terus berkembang yang tentunya 

permasalahan yang kita hadapi juga akan berbeda-beda. Oleh karena itu, 

peraturan yang ada harus selalu dievaluasi dan diperbaiki, terutama 

peraturan lokal dalam wilayah lembaga. 

6) Pendayagunaan dana zakat 

Terkait upaya peningkatan penghimpunan dana zakat, langkah yang 

tepat salah satunya dengan mengoptimalkan pendayagunaan zakat 

produktif. Zakat yang terkumpul hendaknya tidak hanya disalurkan 

secara konsumtif, tetapi harus produktif, terorganisir dan masif dalam 

upaya pengentasan kemiskinan sehingga peningkatan ekonomi mustahiq 

diharapkan dapat menjadi Muzakki nantinya. 

4. Konsep Zakat 

a. Pengertian zakat 

Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat adalah “zaka” berasal dari kata 

dasar (masdar) yang berarti berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Sesuatu itu 

zaka, berarti tumbuh, dan berkembang, dan seorang itu zaka, berarti baik. 

Sedangkan menurut istilah, zakat adalah sejumlah harta tertentu yang 

diwajibkan Allah diserahkan kepada orang-orang yang berhak. Disamping 

itu, jumlah harta yang dikeluarkan itu juga disebut zakat karena menambah 

banyak, membuat lebih berarti, dan melindungi kekayaan itu dari 

kebinasaan.21 

                                                           
21 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

1997), h.72. 
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Hubungan antara pengertian zakat secara Bahasa dan secara istilah 

memiliki kaitan yang sangat erat dan nyata bahwa harta yang yang 

dikeluarkan zakatnya akan menjadi bersih, suci, subur, berkah, berkembang, 

dan bertambah. Zakat merupakan suatu yang diharapkan akan mendatangkan 

kesuburan atau menyuburkan pahala zakat juga merupakan suatu bentuk 

kesucian jiwa dari kekikiran dan dosa karena didalamnya terkandung 

harapan untuk memperoleh berkah dan membersihkan jiwa sekaligus 

memupuknya dengan kebaikan. 

Zakat pada hakikatnya suatu ibadah mengenai mengeluarkan harta 

kekayaan lebih dari kebutuhan berdasarkan ketentuan-ketentuan syara’ 

dengan tujuan membersihkan dan mensucikan harta dan diri dengan 

melakukan pelayanan sosial terhadap orang-orang yang tidak mampu pada 

khususnya dan kepentingan agama pada umumnya dan mendapat pahala dan 

keberkahan hidup.22 

Zakat ialah ibadah yang memiliki dimensi dan fungsi sosial ekonomi 

sebagai bentuk pemerataan rezeki Allah dan merupakan sebuah wujud 

solidaritas sosial, rasa kemanusiaan, pengikat batin antara si kaya dan si 

miskin serta menjadi pemisah antara golongan miskin dan golongan kaya.  

 

b. Hukum Zakat 

Zakat merupakan salah satu rukun Islam dan menjadi salah satu unsur 

pokok bagi penegakan syariat Islam. Oleh sebab itu, hukum menunaikan 

zakat adalah wajib bagi setiap umat Islam yang telah memenuhi syarat-

syarat tertentu. 

Landasan hukum zakat telah diatur secara hukum Negara dan secara 

agama. Landasan hukum zakat secara hukum Negara telah diatur dalam UU 

Nomor 32 Tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. Sedangkan landasan 

                                                           
22 Nasri Hamang, Ekonomi Islam Zakat Ajaran Kesejahteraan Dan Keselarasan Umat 

(Parepare: LBH press STAIN Parepare, 2013), h.54. 
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hukum zakat secara ajaran Agama telah dijelaskan pada beberapa ayat dalam 

Al-Qur’an dan hadist. Salah satu diantaranya sebagaimana firman Allah 

dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 177. 

يَ 
ْ
ِ وَال مَنَ بِاللّٰه

ٰ
بِرَّ مَنْ ا

ْ
كِنَّ ال

ٰ
مَغْرِبِ وَل

ْ
مَشْرِقِ وَال

ْ
 ال

َ
مْ قِبَل

ُ
وْا وُجُوْهَك

ُّ
نْ تُوَل

َ
ا بِرَّ

ْ
يْسَ ال

َ
خِرِ ل

ٰ
ا

ْ
وْمِ ال

 
ٰ
 عَل

َ
مَال

ْ
تىَ ال

ٰ
نَۚ  وَا بِيِّّٖ

كِتٰبِ وَالنَّ
ْ
ةِ وَال

َ
مَلٰۤىِٕك

ْ
مَسٰكِيْنَ وَابْنَ وَال

ْ
يَتٰمٰى وَال

ْ
قُرْبٰى وَال

ْ
هّٖ ذَوِى ال ِ ى حُبِّ

مُوْفُوْنَ بِعَهْدِهِمْ اِذَ 
ْ
وةَۚ  وَال

ٰ
تىَ الزَّك

ٰ
وةَ وَا

ٰ
ل قَامَ الصَّ

َ
قَابِۚ وَا اىِٕۤلِيْنَ وَفىِ الرِِّ بِيْلِِۙ وَالسَّ ا عَاهَدُوْاۚ  السَّ

اءِۤ وَحِ  رَّ سَاءِۤ وَالضَّ
ْ
بَأ

ْ
بِرِيْنَ فِى ال قُوْنَ وَالصه مُتَّ

ْ
كَ هُمُ ال ٰۤىِٕ ول

ُ
ذِينَْ صَدَقُوْاۗ وَا

َّ
كَ ال ٰۤىِٕ ول

ُ
سِۗ ا

ْ
بَأ

ْ
 ١٧٧يْنَ ال

Terjemahnya: 

Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan 

barat, tetapi kebajikan itu ialah (kebajikan) orang yang beriman kepada 

Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab suci, dan nabi-nabi dan 

memberikan harta yang dicintainya kepada kerabat, anak yatim, orang-

orang miskin, orang-orang yang dalam perjalanan (musafir), peminta-

minta, dan (memerdekakan) hamba sahaya, yang melaksanakan shalat 

dan menunaikan zakat, orang-orang yang menepati janji apabila 

berjanji, dan orang yang sabar dalam kemelaratan, penderitaan, dan 

pada masa peperangan. Mereka itulah orang-orang yang benar dan 

mereka itulah orang-orang yang bertakwa.23 
 

Ayat ini jelas bahwa Allah memerintahkan Menunaikan zakat kepada 

yang berhak menerimanya sebagaimana dalam Qur’an surah at-Taubah ayat 

60. Di dalam Al-Qur′an apabila disebutkan perintah mendirikan shalat, 

selalu pula diiringi dengan perintah menunaikan zakat, karena antara shalat 

dan zakat terjalin hubungan yang sangat erat dalam melaksanakan ibadah 

dan kebajikan. Sebab shalat pembersih jiwa sedang zakat pembersih harta. 

Mengeluarkan zakat bagi manusia memang sukar, karena zakat suatu 

pengeluaran harta sendiri yang sangat disayangi. Oleh karena itu apabila ada 

perintah shalat, selalu diiringi dengan perintah zakat, karena kebajikan itu 

tidak cukup dengan jiwa saja tetapi harus pula disertai dengan harta. Oleh 

                                                           
23 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h.28. 
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karena itulah, sesudah Nabi Muhammad SAW wafat, para sahabat sepakat 

tentang wajib memerangi orang yang tidak mau menunaikan zakat hartanya. 

Dasar hukum zakat dalam Hadist Nabi secara umum sebagaimana 

disebutkan dalam riwayat Bukhari (1308) dan Muslim sebagai berikut: 

بي صلى اللّٰ عليه وسلم بعث معا عباس نبعَنْ ا رض اللّٰ عنه ذارضي اللّٰ عنهما : أنِّ النِّ

, تؤخذ. من أنِّ اللّٰ قد افتر ض عليهم صدقة في اموالهم الى اليمان. فذكرالحديث, وفيه:

ئهم,فترذفي فقر ائهم. متفق عليه, واللفظ البخارى
ْ
 أغنيا

Artinya: 

 “Dari Ibnu Abbas ra. Bahwasanya Nabi Saw mengutus Muadz ke 

Yaman, lalu menuturkan isi hadisnya, dan di dalamnya disebutkan, 

“Sesungguhnya Allah telah mewajibkan zakat kepada mereka pada harta 

mereka yang diambil dari orang kaya mereka dan diberikan kepada 

orang-orang miskin mereka.” (HR. Bukhari- Muslim, dan lafal milik 

Bukhari)24 

 

Makna yang dapat diambil dari hadis Nabi di atas adalah perintah agar 

mengeluarkan zakat (shadaqah) yang dikenakan pada kekayaan orang-orang 

kaya. Yang dimaksud dengan shodaqoh disana adalah zakat. Terdapat pula 

penggunaan istilah mushadiq untuk amil, oleh karena ia bertugas 

mengumpulkan dan membagi-bagikan shadaqah tersebut. Namun dalam 

penggunaan sehari-hari kata shadaqah itu disalahartikan, yaitu hanya berarti 

shadaqah yang diberikan kepada pengemis dan peminta-minta. 

 

c. Tujuan zakat 

Tujuan utama zakat yaitu untuk mencapai keadilan sosial ekonomi. 

Zakat merupakan transfer sederhana dari bagian ukuran tertentu harta sikaya 

untuk disalurkan kepada si miskin. Dengan menunaikan kewajiban zakat, 

maka akan tercapai pula tujuan-tujuan zakat berikutnya yaitu : 

                                                           
24 Ibnu Hajar Al Asqani and Al Imam Al Hafizh, Fathul Baari (Jakarta Selatan: Pustaka 

Azzam, 2009). 
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1. Berkaitan dengan muzakki 

a) Zakat dapat membersihkan diri dari penyakit kikir, pelit, sombong 

serta membebaskannya dari penyembahan harta. Hal ini merupakan 

penyakit jiwa yang sangat berbahaya, yang membuat manusia jauh 

dan terpuruk. 

b) Zakat adalah latihan berinfak fisabilillah. Seseorang tidak akan 

pernah berinfak secara luas dijalan Allah kecuali setelah terbiasa 

membayar zakat, yang merupkan batas wajib minimal yang harus 

diinfakkan. 

c) Zakat adalah aktualisasi syukur atas nikmat yang Allah berikan 

kepada manusia. Melati diri untuk melapangkan hati dan 

membersihkan diri dari kecintaan dunia. Dan sesungguhnya zakat 

adalah mekanisme memperbanyak harta itu sendiri.  

2. Berkaitan dengan mustahiq 

a) Zakat membersihkan jiwa penerimanya dari penyakit hasad (iri) dan 

benci. Karena orang miskin sangat membutuhkan itu ketika melihat 

orang disekitarnya hidup dengan mewah dan berlebih, tetapi tidak 

mengulurkan bantuannya, akan sakit hati kepada orang kaya dan 

bahkan kepada masyarakat secara umum.   

b) Zakat akan membebaskan penerimanya dari tekanan kebutuhan, 

baik kebutuhan materi maupun kebutuhan maknawiyah fikriyah. 

Karena zakat didistribusikan dalam semua kebutuhan diatas. 

Dengan itu seorang fakir akan dapat memenuhi kebutuhan hidup 

dan kewajiban sosialnya.25  

Zakat merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi, yaitu dimensi 

ketaatan kepada Allah (Hablumminallah) dan dimensi kepedulian kepada 

sesama manusia (Hablumminannas). Menunaikan zakat dilakukan sebagai 

                                                           
25 Nurul Huda et al., Zakat Perspektif Mikro-Makro: Pendekatan Riset, cet. 1 (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2015), h.6-8. 
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bentuk ketaatan kepada Allah terhadap ajaran Islam yang sangat 

memperhatikan masalah-masalah kemasyarakatan. Terutama yang bernasib 

lemah. Zakat juga dikatakan sebagai bentuk kepedulian kepada sesama 

dimana ketika si kaya menunaikan zakat maka otomatis, hal ini akan 

mengurangi jurang perbedaan antara si kaya dan si miskin sehingga mampu 

untuk terus hidup berdampingan tanpa merasakan perbedaan. 

 

d. Syarat-syarat wajib zakat  

Harta yang dikenakan zakat adalah segala jenis harta, yang secara zat 

maupun substansi perolehannya tidak bertentangan dengan ketentuan agama. 

Contohnya adalah simpanan kekayaan seperti uang, emas, surat berharga, 

penghasilan profesi, aset perdagangan, hasil pertanian, hasil barang tambang 

atau hasil laut, hasil sewa aset dan lain sebagainya. Zakat ini tidak terikat 

waktu dan bisa dibayarkan kapan saja ketika sudah memenuhi syaratnya. 

Secara umum syarat-syarat wajib zakat haruslah dilakukan oleh orang 

yang beragama Islam, orang yang merdeka, dimiliki secara seutuhnya, harta 

yang cukup nisab dan haulnya serta harta yang halal. Sebagaimana 

penjelasannya sebagai berikut:  

1) Beragama Islam 

Syarat wajib zakat adalah Islam. Menurut ijma' (kesepakatan) para 

ulama dalam fiqh (hukum Islam), orang yang tidak beragama Islam atau 

orang yang dikenal sebagai kafir tidak diwajibkan untuk membayar zakat 

karena zakat merupakan ibadah yang mensucikan. Zakat hanya diwajibkan 

untuk orang yang beragama Islam dan memiliki harta yang melebihi 

kebutuhannya. Namun, beberapa ulama menyatakan bahwa orang-orang 

non-muslim yang tinggal di negara Muslim dapat dikenakan zakat jika 

mereka memperoleh keuntungan dari ekonomi negara tersebut. Berbeda 

dengan ulama mazhab syafi’iyah yang mewajibkan orang murtad 
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membayar zakat hartanya yang sebelum dia murtad. Artinya zakat ini tetap 

menjadi kewajibannya ketika dia masih Islam. 

2) Merdeka 

Menurut kesepakatan para ulama dalam fiqih Islam, budak tidak 

diwajibkan untuk membayar zakat atas harta yang mereka miliki. Hal ini 

karena harta yang dimiliki oleh budak merupakan harta tuannya, sehingga 

zakat hanya wajib dibayar oleh tuannya sebagai pemilik harta yang 

sempurna. Namun, beberapa ulama juga menyatakan bahwa jika budak 

memiliki harta yang melebihi batas minimum yang ditentukan dan 

diberikan kebebasan oleh tuannya, maka budak tersebut diwajibkan untuk 

membayar zakat atas harta tersebut. 

3) Harta yang kamu punya adalah milik kamu secara penuh 

Harta yang wajib dibayarkan zakatnya adalah harta yang tidak ada 

hubungannya dengan orang lain atau di miliki sepenuhnya. Dengan 

demikian harta sepenuhnya, maka pemilik sepenuhnya mengendalikan 

harta tersebut secara bebas. Sehingga Zakat tidak wajib atas harta yang 

tidak dimiliki secara sempurna, seperti harta yang didapat dari pinjaman, 

hutang, ataupun titipan. 

4) Harta yang dimiliki telah mencapai nisab 

Harta yang diwajibkan untuk di bayarkan zakatnya adalah harta yang 

telah mencapai batas minimum yang ditentukan dalam fiqh Islam, yaitu 

nisab. Nisab adalah jumlah harta yang harus dimiliki seseorang sebelum dia 

diwajibkan untuk membayar zakat. Nisab ditentukan berdasarkan jenis harta 

yang dimiliki, seperti emas, perak, atau tanaman-tanaman tertentu. Maksud 

dari mencapai nisab adalah jumlah harta yang dimiliki selain kebutuhan 

pokok (rumah, pakian, kendaraan, dan perhiasan yang dikenakan) telah 

melebihi jumlah minimal wajib zakat yaitu sekitar 85 gram emas murni. 

Oleh sebab itu, harta yang belum mencapai snisab tidak perlu dizakati.  

5) Sudah masuk haul 
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Haul adalah periode waktu yang telah ditentukan dalam fiqih Islam, di 

mana harta tersebut harus dikelola dan dimiliki oleh seseorang sebelum dia 

diwajibkan untuk membayar zakat. Biasanya haul ditentukan selama satu 

tahun, sehingga seseorang harus memiliki harta yang melebihi nisab dan 

telah mencapai haul selama setahun baru dia diwajibkan untuk membayar 

zakat.  

Asas perkiraan haul dalam fiqih Islam adalah mengikuti tahun Hijrah. 

Namun, karena kebiasaan sekarang ini penggunaan tahun masehi lebih 

umum digunakan, maka praktik perkiraan zakat lebih tertumpu kepada 

kalender tahun masehi. Hal ini dilakukan untuk memudahkan proses 

perkiraan dan pembayaran zakat sesuai dengan tahun fiskal yang berlaku di 

negara masing-masing. Namun, perlu diingat bahwa tahun hijrah tetap 

menjadi dasar bagi perkiraan haul, sehingga dalam beberapa negara yang 

menggunakan tahun hijrah sebagai kalender resmi, perkiraan zakat tetap 

mengikuti tahun hijrah. 

6) Halal 

Syarat wajib zakat juga diharuskan harta yang didapatkan dengan cara 

halal, bebas dari utang. Harta yang diperoleh dengan cara haram, seperti 

hasil perjudian, riba, atau korupsi, tidak dianggap sebagai harta yang sah 

untuk dizakati. Selain itu, harta yang masih dalam status utang juga tidak 

dianggap sebagai harta yang sah untuk dizakati, karena zakat merupakan 

bentuk infaq (pengeluaran) dari harta yang dimiliki secara sah. Jika harta 

yang dimiliki berbentuk komoditas pertanian, zakat harus dibayar saat 

panen, untuk memberikan kepastian bahwa harta yang dizakatkan 

merupakan hasil panen yang benar-benar diperoleh. 26 

 

Seseorang tidak wajib membayar zakat sampai dia mampu memenuhi 

kewajiban dasarnya. Kebutuhan dasar yang dimaksud adalah kebutuhan 

                                                           
26 Wahbah Al-Zuhayly, Zakat: Kajian Berbagai Mazhab, h.176. 
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yang jika tidak terpenuhi akan menimbulkan kerugian dan kemiskinan dalam 

kehidupan atau dalam ilmu ekonomi disebut kebutuhan primer. Zakat juga 

mensyaratkan seseorang bebas dari hutang. Syarat ini merupakan penguatan 

syarat harta wajib zakat yang harus dimiliki secara penuh. Karena berutang 

berarti aset yang kita miliki masih tercampur dengan aset orang lain. Jadi 

jika kita ingin mengeluarkan zakat sementara kita masih memiliki hutang, 

maka kita harus melunasi hutang yang kita miliki terlebih dahulu. Setelah 

membayar utang, jika harta masih mencapai nishab, maka wajib 

mengeluarkan zakat, tetapi sebaliknya, jika tidak mencapai nisab setelah 

membayar utang, maka tidak wajib mengeluarkan zakat. 

 

e. Ancaman bagi orang yang tidak berzakat 

Membayar zakat hukumnya wajib bagi umat Islam yang telah 

memenuhi syarat. Ancaman Allah amat keras bagi orang yang enggan 

membayar zakat sedangkan ia mampu. Sebagaimana firman Allah dalam 

Q.S. At-Taubah/9: 34-35: 

بَ 
ْ
 النَّاسِ بِال

َ
مْوَال

َ
وْنَ ا

ُ
ل
ُ
ك

ْ
يَأ

َ
هْبَانِ ل حْبَارِ وَالرُّ

َ
ا

ْ
نَ ال ثِيْرًا مِِّ

َ
مَنُوْْٓا اِنَّ ك

ٰ
ذِينَْ ا

َّ
يُّهَا ال

َ
اطِلِ يٰٓا

نِزُوْنَ 
ْ
ذِينَْ يَك

َّ
ۗ وَال ِ وْنَ عَنْ سَبِيْلِ اللّٰه ا يُنْفِقُوْنَهَا فِيْ سَبِيْلِ وَيَصُدُّ

َ
ةَ وَل فِضَّ

ْ
هَبَ وَال الذَّ

لِيْمٍِۙ 
َ
رْهُمْ بِعَذَابٍ ا ِ ِۙفَبَشِِّ  ٣٤اللّٰه

Terjemahnya: 

Wahai orang-orang yang beriman! Sesungguhnya banyak dari orang-

orang alim dan rahib-rahib mereka benar-benar memakan harta orang 

dengan jalan yang batil, dan (mereka) menghalang-halangi (manusia) 

dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak, 

dan tidak menafkahkannya di jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 

mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih.27
 

 

Ayat ini menginformasikan perilaku buruk sebagian pemimpin Ahli 

Kitab yang menyimpang. baik dengan jalan suap-menyuap, meminta 

                                                           
27 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h.192. 
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bayaran dalam proses penebusan dosa, riba, berbuat curang, mencuri, 

termasuk menganjurkan berinfak namun untuk kesejahteraan dirinya sendiri, 

dan mereka juga menghalang-halangi manusia dari mengikuti jalan Allah, 

yakni agama Islam, melalui berbagai macam cara seperti menciptakan 

kebohongan terhadap Islam, menumbuhkan keraguan terhadap Al-Qur'an, 

dan mencela pribadi Rasulullah yang agung. Padahal, kerusakan akhlak, 

pemikiran, dan akidah seorang tokoh atau pemimpin agama adalah sangat 

membahayakan bagi kehidupan umat manusia yang dipimpinnya. Dan di 

samping itu, mereka juga termasuk orang-orang yang suka menyimpan emas 

dan perak, yakni menumpuk-numpuk harta, dan tidak menginfakkannya di 

jalan Allah, bah-kan cenderung serakah dan kikir. Terhadap mereka itu, 

maka berikanlah kabar kepada mereka, sebagai bentuk ejekan sekaligus 

celaan, bahwa mereka akan mendapat azab yang pedih di akhirat kelak. 

نَزْتُمْ 
َ
وٰى بِهَا جِبَاهُهُمْ وَجُنُوْبُهُمْ وَظُهُوْرُهُمْۗ هٰذَا مَا ك

ْ
مَ فَتُك يْهَا فِيْ نَارِ جَهَنَّ

َ
مٰى عَل وْمَ يُحْ  يَّ

نِزُوْنَ 
ْ
نْتُمْ تَك

ُ
مْ فَذُوْقُوْا مَا ك

ُ
نْفُسِك

َ
 ٣٥لِا

Terjemahnya: 

(Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan dalam neraka 

Jahanam, lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan punggung 

mereka (seraya dikatakan) kepada mereka, “Inilah harta bendamu yang 

kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah (akibat dari) apa 

yang kamu simpan itu.28 

 

Ayat diatas menjelaskan azab yang diancamkan bahwa orang-orang 

yang senang mengumpulkan harta baik berupa emas dan perak, tetapi 

mereka menyimpannya tanpa menafkahkan sebagian hartanya dijalan Allah 

(dibayarkan zakatnya) maka mereka akan mendapatkan siksaan yang pedih 

karena harta itu. Kemudian pada hari kiamat, Semua harta itu akan dijadikan 

bahan bakar di neraka Jahannam yang menghanguskan hati, lambung dan 

punggung pemiliknya.  Demikianlah nasib orang-orang yang mengumpulkan 

                                                           
28 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h.192. 
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harta dan menumpuknya serta mempergunakan sebagian harta itu untuk 

menghalangi dari jalan Allah. Demikian pula nasib seorang Muslim yang 

tidak menunaikan zakat hartanya. Harta itu sendirilah yang akan dijadikan 

alat penyiksanya. 
 

f. Orang yang berhak menerima zakat 

Zakat ditunaikan untuk disalurkan kepada golongan orang yang berhak 

menerima zakat atau disebut dengan Asnaf. Al-Qur’an surah At-Taubah ayat 

60 telah menetapkan dan menjelaskan golongan orang yang berhak 

menerima zakat. Firman Allah dalam Q.S. At-Taubah/9: 60. 

قَابِ   وْبُهُمْ وَفِى الرِِّ
ُ
فَةِ قُل

َّ
مُؤَل

ْ
يْهَا وَال

َ
عٰمِلِيْنَ عَل

ْ
مَسٰكِيْنِ وَال

ْ
فُقَرَاۤءِ وَال

ْ
دَقٰتُ لِل غٰرِمِيْنَ اِنَّمَا الصَّ

ْ
وَال

ُ عَلِيْمٌ حَكِيْمٌ  ۗ وَاللّٰه ِ نَ اللّٰه بِيْلِۗ فَرِيْضَةً مِِّ ِ وَابْنِ السَّ  ٦٠وَفِيْ سَبِيْلِ اللّٰه
Terjemahnya: 

Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang fakir, orang 

miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk 

(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang 

berutang, untuk jalan Allah dan untuk orang yang sedang dalam 

perjalanan, sebagai kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui, 

Maha bijaksana.29 
 

Berdasarkan Q.S At-Taubah/9:60, terdapat 8 golongan orang yang 

menerima zakat. Antara lain fakir, miskin, amil, muallaf, riqab, gharimin, 

fisabilillah, dan ibnu sabil. Berikut masing-masing penjelasannya: 

1) Fakir adalah orang yang hampir tidak mempunyai apa-apa. Orang-orang 

fakir tidak memiliki penghasilan sehingga tidak mampu memenuhi 

kebutuhan hidup sehari-harinya dengan baik.  

2) Miskin adalah orang yang memiliki harta namun tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan dasar. Penghasilan sehari-harinya hanya cukup 

untuk memenuhi makan, minum dan tak lebih dari itu. 

                                                           
29 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, h.197. 
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3) Amil adalah orang yang mengurus zakat mulai dari mengumpulkan 

zakat hingga mendistribusikannya kepada orang-orang yang berhak 

menerima zakat. 

4) Mualaf adalah orang yang baru masuk Islam dan membutuhkan bantuan 

untuk menguatkan dirinya meyakini Islam sebagai agamanya.  

5) Hamba sahaya adalah budak yang ingin memerdekakan diri sendiri. 

6) Gharimin adalah orang yang berhutang untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya. Orang yang berhutang karena ingin memiliki harta lebih 

tidaklah termasuk orang yang berhak menerima zakat. 

7) Fisabilillah adalah orang yang berjuang di jalan Allah seperti dakwah, 

pendidikan, panti asuhan dan masih banyak lagi. 

8) Ibnu Sabil atau disebut juga musafir adalah orang yang kehabisan biaya 

dalam perjalanan ketaatan kepada Allah. Termasuk juga pelajar atau 

pekerja di tanah perantauan. 

 

C. Tinjauan Konseptual 

Penelitian ini berjudul Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan 

Penghimpunan Dana Zakat di BAZNAS Enrekang. Agar tidak terjadi kemunculan 

berbagai asumsi dan penafsiran yang salah serta menyamakan persepsi dalam 

penelitian ini, maka penulis akan memperjelas dan mempertegas judul. 

1. Strategi  Fundraising 

Strategi adalah pendekatan secara keseluruhan yang berkaitan dengan 

pelaksanaan gagasan, perencanaan, dan eksekusi sebuah perencanaan dalam kurun 

waktu. Sedangkan Fundraising atau yang sering dikenal dengan penggalangan 

dana adalah upaya yang dilakukan dalam rangka mengimpun dana baik berupa 

sedekah, infak, zakat, atau sumber daya lainnya dari individu, kelompok, 

organisasi, badan hukum, perusahaan dan pemerintah. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa strategi Fundraising adalah pendekatan yang digunakan dalam upaya 
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menggalang dana baik berupa zakat, infak, sedekah ataupun sumber daya lainnya 

dari berbagai pihak. 

2. Peningkatan penghimpunan  

Maksud kata peningkatan adalah proses, cara, atau perbuatan 

meningkatkan (usaha, kegiatan, dsb). Peningkatan adalah suatu proses perbuatan 

untuk menaikkan atau memajukan sesuatu ke arah yang lebih baik atau lebih 

tinggi daripada sebelumnya. Sedangkan menghimpun dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) adalah mengumpulkan. Dari kedua arti kata dapat di 

pahami bahwa meningkatkan penghimpunan adalah proses atau cara menaikkan 

tingkat atau jumlah pengumpulan. 

3. Dana Zakat  

Arti kata dana adalah uang yang disediakan untuk suatu keperluan. Arti 

lainnya dari dana adalah biaya. Sedangkan pengertian zakat adalah sejumlah 

harta tertentu yang wajib dikeluarkan oleh orang yang beragama Islam dan 

diberikan kepada golongan yang berhak menerimanya (fakir miskin dan 

sebagainya) menurut ketentuan yang telah ditetapkan oleh syarak. 

Dana zakat dapat didefinisikan sebagai sejumlah uang yang dikeluarkan 

oleh orang yang telah memenuhi ketentuan (memiliki harta yang mencapai nisab 

dan haul) untuk orang yang berhak menerimanya (fakir, miskin, dll). 

4. BAZNAS Enrekang 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu-

satunya yang dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No. 

8 Tahun 2001 yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan 

zakat, infaq, dan sedekah (ZIS) pada tingkat nasional. Lahirnya Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat semakin mengukuhkan peran 

BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara 
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nasional.30 Dalam UU tersebut, BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga 

pemerintah nonstruktural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada 

Presiden melalui Menteri Agama. Adapun BAZNAS yang di maksud oleh 

penulis pada penelitian ini adalah BAZNAS pada tingkat Kabupaten yaitu 

BAZNAS Enrekang. 

Berdasarkan pengertian tersebut di atas maka yang di maksud Strategi 

Fundraising Terhadap Peningkatan Penghimpunan Dana Zakat di BAZNAS 

Enrekang adalah pendekatan yang digunakan dalam upaya menggalang dana berupa 

zakat dari berbagai pihak guna untuk menaikkan tingkat pengumpulan sejumlah uang 

yang dikeluarkan oleh orang yang telah memenuhi ketentuan untuk orang yang 

berhak menerimanya yang dilakukan oleh Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) 

Kabupaten Enrekang yang memiliki tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan 

zakat dan bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri Agama. 

 

D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir yaitu proses memilih aspek-aspek dalam tinjauan teori yang ada 

kaitannya dengan masalah penelitian. Dibuat dalam bentuk bagan merupakan satu 

rangkaian konsep dasar secara sistematis menggambarkan variabel dan hubungan 

antar variabel.31  

Penelitian ini membahas tentang strategi fundraising yang diterapkan BAZNAS 

Kabupaten Enrekang dalam menghimpunan dana zakat. Dimana secara umum 

terdapat tiga tahapan strategi yaitu formulasi, implementasi, dan evaluasi. Pada tahap 

implementasi strategi fundraising terdapat dua metode fundraising yang umumnya 

digunakan yaitu direct fundraising (langsung) dan Indirect fundraising (tidak 

langsung). Setelah diadakannya kedua metode tersebut tentu perlu adanya evaluasi 

                                                           
30 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2011, Tentang Pengelolaan Zakat, di 

download di https://uu23zakat.pdf, 30 Mei 2022. 
31 Firdaus and Fakhry Zamzam, Aplikasi Metodologi Penelitian, cet. 1 (Yogyakarta: CV. Budi 

Utama, 2018), h.76. 
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untuk menganalisi faktor-faktor yang memengaruhi pelaksanaan strategi sehingga 

dapat terlaksana dengan baik atau bahkan tidak terlaksana secara maksimal. Dengan 

adanya evaluasi pada setiap strategi maka tentunya peningkatan penghimpunan dana 

zakat akan terus meningkat.  

Berdasarkan pada pembahasan konsep dan teori yang telah dibahas diatas, 

maka penulis merasa perlu memberikan gambaran kerangka pikir tentang beberapa 

variabel tersebut dalam skema berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis penelitian 

Berdasarkan fokus kajian penelitian ini, maka peneliti menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang 

mengungkapkan situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan yang 

benar, dibentuk dengan kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data 

yang relevan yang diperoleh secara alamiah. Maka sifatnya naturalistik secara 

mendasar serta tidak bisa di cek laboratorium melainkan di lapangan.32 Oleh karena 

itu, penelitian jenis ini biasanya disebut sebagai field study atau naturalistic inquiry. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research) yaitu turun langsung ke lapangan untuk melakukan observasi yang 

sifatnya fenomenologis karena penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan bukti 

empiris dan menjelaskan bagaimana strategi fundraising terhadap peningkatan 

penghimpunan zakat pada BAZNAS Enrekang. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) degan 

pendekatan fenomenologis. Dimana Pendekatan fenomenologis merupakan teknik 

analisis data kualitatif untuk mengungkap kesamaan makna yang menjadi inti dari 

suatu konsep. Penelitian deskriptif berupaya mendeskripsikan, mencatat, 

menginterpretasikan serta menganalisa apa yang diteliti melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.33 

Jadi, jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah Penelitian lapangan 

dengan pendekatan fenomenologis yaitu penelitian yang menggambarkan dan 

mendeskripsikan data yang diperoleh peneliti untuk mengungkap kesamaan makna 

                                                           
32 Djam’an Satori and Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. VII (Bandung: 

Alfabet, 2017), h.24. 
33 Mardalis, Metode Penelitian; Suatu Pendekatan Proposal, Cet. VIII (Jakarta: Bumi Aksara, 

2004), h.26. 
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yang menjadi esensi dari suatu konsep yang berkaitan dengan strategi fundraising 

terhadap peningkatan penghimpunan zakat yang dilakukan BAZNAS Enrekang. 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

Lokasi yang menjadi objek penelitian ini adalah Kantor Badan Amil zakat 

Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang yang terletak di Jl. Jenderal Sudirman, 

Kel. Galonta, Kec. Enrekang, Kabupaten Enrekang, Sulawesi Selatan. Rencana 

kegiatan penelitian ini akan dilaksanakan dalam waktu 1 bulan lamanya (disesuaikan 

dengan kebutuhan peneliti). 

C. Fokus penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bagaimana strategi fundraising yang 

dilakukan BAZNAS Enrekang untuk meningkatkan penghimpunan dana zakat. Untuk 

menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka penelitian ini 

difokuskan pada pelaksanaan strategi fundraising yang dilakukan oleh BAZNAS 

Enrekang dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat. 

D. Jenis dan sumber data 

Data adalah kumpulan informasi yang diperoleh dari kegiatan penelitian yang 

dapat dianalisis sehingga dapat di gunakan untuk pengambilan keputusan atau 

menarik suatu kesimpulan.34 Jenis pendekatan penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Penelitian deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang akan 

menggambarkan dan mendeskripsikan data yang diperoleh peneliti di lapangan. 

Adapun sumber data yang penulis gunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua 

sumber data yaitu data primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang dikupulkan oleh peneliti dan diperoleh 

langsung dari informan atau objek yang diteliti atau ada hubungannya dengan 

                                                           
34 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: PT. Raja 

Grafind Persada, 2008), h.97. 
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objek yang diteliti.35 Data primer dapat diperoleh melalui wawancara langsung 

dengan informan yaitu pihak yang terlibat dalam penelitian ini. Sumber data yang 

dimaksud adalah Pengurus BAZNAS Enrekang yakni Wakil Ketua 1 bidang 

pengumpulan dan masyarakat Kabuoaten Enrekang. 

2. Data sekunder 

D Data sekunder dalam penelitian ini adalah data yang telah dikumpulkan 

dan diolah oleh pihak lain sebelum digunakan oleh peneliti. Data sekunder sering 

digunakan untuk melengkapi data primer yang diperoleh dari metode penelitian 

yang lain. Namun, data sekunder tidak selalu dapat dipercaya karena mungkin 

tidak relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan atau kurang akurat.36 Data 

sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari data internal dan data eksternal. Data 

internal berupa hasil observasi di tempat objek penelitian. Sedangkan data 

eksternal diperoleh dari dokumetasi yang mencakup informasi tentang Zakat, 

BAZNAS, Fundraising dan lain sebagainya.  

E. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian.37 Pemilihan teknik pengumpulan data yang sesuai dengan tujuan 

penelitian dan sifat data yang akan dikumpulkan sangat penting agar hasil penelitian 

dapat diandalkan dan valid. Adapun beberapa teknik dalam penelitian ini sebagai 

berikut. 

1. Observasi 

Observasi adalah suatu proses pengambilan data yang dilakukan dengan cara 

pengamatan secara sistematis terhadap objek yang diteliti dengan cara langsung 

dan terencana. Observasi dilakukan dengan cara peneliti datang langsung ke lokasi 

penelitian yaitu BAZNAS Enrekang. Peneliti akan mencatat jika ada hal-hal 

penting sebagai informasi. 

                                                           
35 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, h.103. 
36 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif , h.102. 
37 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005), h.62. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang menggunakan 

pertanyaan-pertanyaan untuk mendapatkan informasi dari responden. Dalam 

wawancara, penelitian ini peneliti melakukan wawancara mendalam secara 

langsung dengan responden agar peneliti memperoleh data yang benar dan bisa 

diuji dan dibuktikan secara ilmiah.38 

Pelaksanaan wawancara dalam penelitian ini akan dilakukan pertemuan 

dengan pihak-pihak yang mengetahui dengan jelas terkait judul, hal ini yang 

dimaksud adalah Ketua BAZNAS Enrekang dan Wakil Ketua 1 bidang 

pengumpulan. Proses wawancara yang berpedoman pada daftar pertanyaan yang 

berisikan komponen dan bahasa yang bersifat kualitatif dapat digunakan untuk 

mengetahui penerapan strategi Fundraising pada Lembaga BAZNAS. Dalam 

proses ini, pewawancara akan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 

strategi fundraising yang digunakan oleh lembaga, cara-cara yang digunakan untuk 

meningkatkan dana, hambatan yang dihadapi dalam mengumpulkan dana, serta 

solusi yang diterapkan untuk mengatasi hambatan tersebut. Wawancara ini akan 

memberikan gambaran yang lebih kualitatif mengenai bagaimana lembaga 

BAZNAS mengelola dan meningkatkan dana yang diperolehnya. Hasil wawancara 

digunakan peneliti dalam menjelaskan pelaksanaan strategi fundraising dalam 

meningkatkan penghimpunan dana zakat di BAZNAS Enrekang. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data yang dapat 

digunakan untuk memperoleh data yang benar dan bisa dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah. Teknik dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data berupa 

data dokumentasi atau laporan berupa informasi data jumlah dana zakat yang 

dikelola oleh BAZNAS Enrekang dan hasil wawancara dengan pihak terkait untuk 

mendapatkan informasi yang lebih mendalam. 

                                                           
38 Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif (PDF) (Surakarta: Muhammadiyah University 

Press, 2006), h.63. 
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F.  Uji Keabsahan data 

Sebagai peneliti, kita harus melakukan teknik pemeriksaan untuk mengevaluasi 

keabsahan data yang diperoleh. Kesalahan data dapat menyebabkan kesalahan dalam 

hasil penelitian. Ini dapat terjadi karena berbagai faktor seperti kesalahan dalam 

pengumpulan data, kesalahan dalam transkrip atau pengkodean data, atau kesalahan 

dalam analisis data. Oleh karena itu, sangat penting untuk melakukan teknik 

pemeriksaan keabsahan data seperti yang telah saya sebutkan sebelumnya untuk 

mengurangi risiko kesalahan data dan meningkatkan keabsahan hasil penelitian. 

Adapun kriteria yang digunakan yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan 

(transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).39 

Berikut penjelasannya; 

1. Derajat kepercayaan (credibility) 

Derajat kepercayaan menunjukkan keabsahan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian. Hal ini ditentukan oleh kredibilitas sumber data dan teknik 

pengumpulan data yang digunakan. Menunjukkan tingkat kepercayaan terhadap 

hasil yang dilakukan oleh peneliti dengan membuktikan banyaknya fakta yang 

diteliti, mengumpulkan berbagai bahan, pengamatan atau catatan yang dapat 

dijadikan acuan dan kriteria uji dalam analisis dan interpretasi data. Untuk 

menambah keyakinan terhadap penelitian ini, peneliti juga menerima gambar di 

lokasi penelitian selama proses pelaksanaan. 

2. Keteralihan (transferability) 

Nilai transfer berkenaan dengan pernyataan sehingga hasil penelitian dapat 

diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Oleh karena itu agar orang lain 

dapat memahami hasil penelitian kualitatif sehingga ada kemungkinan untuk 

menerapkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti dalam membuat laporan 

harus memberikan uraian rinci, jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Dengan 

demikian pembaca dapat mengerti terhadap hasil penelitian tersebut, sehingga 

                                                           
39 Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif (PDF),  h.70. 
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dapat memutuskan dapat atau tidaknya mengaplikasikan hasil penelitian tersebut 

di tempat lain. Untuk melakukan keteralihan, peneliti mencari dan 

mengumpulkan data kejadian empiris dalam konteks yang sama.  

3. Ketergantungan (dependability) 

Uji ketergantungan dalam kualitatif dilakukan dengan melakukan 

pemeriksaan terhadap keseluruhan proses penelitian. Sering terjadi peneliti tidak 

melakukan proses penelitian ke lapangan, tetapi bisa memberikan data. Peneliti 

seperti ini perlu diuji dependabilitynya. Kalau proses penelitiannya tidak 

dilakukan tetapi datanya ada, maka penelitian tersebut tidak dependable. Untuk 

mengetahui, mengecek serta memastikan hasil penelitian ini benar atau salah, 

peneliti mendiskusikannya dengan dosen pembimbing, secara bertahap, 

mengenai konsep-konsep yang dihasilkan di lapangan. Setelah hasil penelitian 

dianggap valid, diadakan seminar penelitian dengan mengundang rekan sejawat 

dan dosen pembimbing serta berdiskusi dengan dosen. 

4. Kepastian (confirmability). 

Uji kepastian dan uji ketergantungan dalam penelitian kualitatif, sama-

sama merupakan teknik untuk mengevaluasi keabsahan data, namun mereka 

fokus pada aspek yang berbeda dari keabsahan data. Uji kepastian 

(confirmability) bertujuan untuk mengevaluasi objektivitas data yang diperoleh 

dari hasil penelitian. Ini dilakukan dengan cara mengevaluasi apakah data yang 

diperoleh tidak dipengaruhi oleh bias dari peneliti atau sumber data. Kepastian 

yang dimaksud berasal dari konsep objektivitas, sehingga dengan hasil penelitian 

yang disepakati oleh banyak orang maka hasil penelitian tidak lagi subjektif 

tetapi sudah objektif. 
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G. Teknik analisis data 

Data hasil penelitian yang telah dikumpulkan sepenuhnya dianalisis secara 

kualitatif. Analisis data dilakukan setiap saat pengumpulan di lapangan secara 

berkesinambungan. Diawali dengan proses klarifikasi data agar tercapai konsistensi, 

dilanjutkan dengan langkah-langkah abstraksi teoritis terhadap informasi lapangan 

dengan mempertimbangan pertanyaan-pertanyaan yang sangat memungkinkan 

dianggap mendasar dan universal.40 

Metode analisis yang digunakan adalah dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif yaitu dengan cara memaparkan informasi-informasi faktual yang 

diperoleh dari supervisor fundraiser beserta jajarannya yang berhubungan langsung 

dengan strategi fundraising dalam meningkatkan pengelolaan dana zakat bertujuan 

membuat deskripsi, gambaran secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta 

serta fenomena yang terjadi di lapangan. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang 

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan bahan lain-lain, sehingga dapat 

mudah dipahami, dan semuanya dapat diinformasikan kepada orang lain. Miles dan 

Huberman mengemukakan beberapa langkah dalam melakukan analisis data antara 

lain.  

1. Reduksi data 

Reduksi data didefinisikan sebagai proses meringkas dan memilih poin-poin 

pokok dan berfokus pada penyederhanaan, meringkas, dan mentransformasikan 

data “mentah” yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.41 

Reduksi data dalam penelitian ini, peneliti mengambil data dari hasil 

wawancara dengan pengurus BAZNAS Enrekang yang meliputi hasil observasi, 

hasil wawancara, catatan lapangan, dokumentasi yang erat kaitannya dengan fokus 

penelitian. Setelah data terkumpul maka akan dilakukan klasifikasi data 

berdasarkan pengelompokkan data yang dibutuhkan. 

                                                           
40 Djam’an Satori and Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cet. VII, h.167. 
41 Tjipto Subadi, Metode Penelitian Kualitatif (PDF), h.69. 
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2. Penyajian data 

Penyajian data di sini sebagai sekumpulan informasi tersusun untuk 

memudahkan memahami apa yang terjadi. Penyajian data ini berbentuk teks 

naratif, teks dalam bentuk catatan-catatan hasil wawancara dengan informan 

penelitian sebagai informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan. 

Penyajian data pada penelitian ini, peneliti menyajikan data dari hasil 

penelitian di BAZNAS Enrekang. Maksud dari penyajian data oleh peneliti untuk 

mendapatkan jawaban atas permasalahan yang diteliti. 

3. Verifikasi data 

Verifikasi data atau penarikan kesimpulan merupakan kegiatan di akhir 

penelitian. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan 

akan berubah kecuali ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 

tahap pengumpulan data berikutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan awal 

didukung oleh keseluruhan bukti-bukti yang valid pada saat peneliti kembali ke 

lapangan untuk mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dipaparkan 

merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Strategi Fundraising yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Enrekang 

Dalam Menghimpun Dana Zakat. 

Strategi fundraising yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Enrekang adalah 

langkah utama untuk mencapai tujuan lembaga. Fundraising bisa diartikan 

sebagai kegiatan yang dilakukan dalam mengumpulkan dana zakat, sedekah dan 

infak,serta dana lainnya dari masyarakat, baik individu, perusahaan, kelompok, 

maupun organisasi untuk diberikan kepada orang yang berhak menerima. Namun, 

dalam hal ini, Strategi fundraising yang di maksud bukan saja bagaimana lembaga 

BAZNAS Kabupaten Enrekang menghimpun dana, tetapi fundraising juga ialah 

suatu proses memengaruhi masyarakat atau calon muzakki. Mempengaruhi disini 

meliputi beberapa kegiatan yaitu Mejalin hubungan baik kepada masyarakat 

sebagai langkah awal untuk menarik simpati dan dukungannya, meningkatkan 

citra lembaga, mengingatkan dan menyadarkan calon muzakki, Membujuk atau 

merayu calon muzakki agar mau membayarkan zakatnya pada lembaga untuk 

dikelola serta memberikan kepuasan layanan kepada muzakki yang telah 

menyerahkan zakatnya. Sehingga apabila banyak muzakki yang puas dan mau 

menyerahkan zakatnya secara rutin untuk dikelola maka inilah yang menjadi 

keberhasilan kegiatan fundarising itu sendiri.  

Tahapan-tahapan BAZNAS Kabupaten Enrekang dalam melaksanakan 

strategi fundraising dana zakat sebagai berikut: 

1. Formulasi strategi fundraising BAZNAS Kabupaten Enrekang 

Formulasi strategi fundraising merupakan proses penyusunan langkah-

langkah yang akan dijadikan sebagai pedoman bagi para fundraiser dalam 

upaya mencapai target penghimpunan dana zakat yang telah di tetapkan. Pada 

tahap formulasi atau perumusan strategi fundraising, sangatlah penting bagi 

para fundraiser untuk memahami dan menerapkan konsep strategi 

fundraising sehingga mereka bisa dengan mudah dalam mencari calon 

muzakki serta merawat para muzakkinya. 
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Elemen terpenting untuk mempertahankan eksistensi suatu lembaga 

Zakat adalah adanya strategi yang baik yang dampaknya akan mempengaruhi 

keaktifan dan eksistensi lembaga zakat sehingga tujuannya dapat tercapai. 

Dengan adanya strategi yang baik, masyarakat secara umum dan khususnya 

masyarakat yang berpotensi sebagai muzakki mendapatkan informasi yang 

komprehensif sehingga mampu mengetahui keberadaan suatu lembaga serta 

tujuan dan maksud keberadaan lembaga tersebut. 

Strategi fundraising yang dilakukan lembaga BAZNAS Kabupaten 

Enrekang bertujuan untuk membentuk citra lembaga yang transparansi dan 

dapat di percaya dalam mengelolah dana zakat yang terkumpul sehingga 

adanya citra yang baik di kalangan masyarakat dapat meningkatkan 

kepercayaan masyarakat umum dan kepercayaan Muzakki pada khususnya 

untuk menyerahkan zakatnya. 

Peneliti mencoba menanyakan secara langsung kepada salah satu 

pengelolah BAZNAS Kabupaten Enrekang, sesuai dengan penyampain 

Bapak Baharuddin, S.E., M.M. selaku Wakil ketua I bidang penghimpunan 

BAZNAS Kabupaten Enrekang terkait formulasi konsep strategi yang 

menjadi acuan dalam melaksanakan kegiatan fundraising sebagai berikut: 

Formulasi strategi yang dilakukan oleh Tim Fundraising 

memang di buat rencana kerjanya untuk mencapai target yang 

telah di ploting di RKAT (Rencana Kerja Anggaran Tahunan). 

Kita punya RENSTRA (Rencana Srategi) 5 tahun dan sudah 

termuat di dalamnya target-target tahunan. Kemudian dalam 

setiap tahunnya kita buat RKAT (Rencana Kerja Anggaran 

Tahunan) yang di dalam RKAT itu sudah ada indikator berapa 

yang mau kita capai. Langkah-langkah strategis berupa 

indikator kegiatan untuk mencapai angka yang ada dalam 

RKAT, harus di buat kegiatan apa untuk mencapai jumlah 

sekian sesuai dengan target di RKAT.42 

Bapak Baharuddin, S.E., M.M. mengungkapkan bahwa dalam formulasi 

strategi fundraising yang akan dilaksanakan para fundraiser dalam upaya 

mencapai target penghimpunan, BAZNAS Kabupaten Enrekang merumuskan 

                                                           
42 Baharuddin, Pengurus BAZNAS Selaku Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan, Kabupaten 

Enrekang, Wawancara Oleh Peneliti di BAZNAS Kabupaten Enrekang, 22 Desember 2022 
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RENSTRA (Rencana Staregi) untuk masa bakti satu periode (5 tahun). 

Renstra tersebut memuat sejumlah indikator penting yang menjadi tujuan 

pencapaian dalam rangka meningkatkan kualitas pengelolaan zakat terutama 

di Kabupaten Enrekang, sehingga potensi zakat yang ada dapat dioptimalkan 

dengan baik. Pada setiap tahunnya dibuat Rencana Kerja Anggaran Tahunan 

(RKAT) yang di dalam RKAT tersebut sudah di buat rincian target tahunan. 

Kemudian untuk mencapai target yang telah di tetapkan maka di susunlah 

langkah-langkah strategi berupa indikator kegiatan yang menjadi acuan dalam 

mencapai setiap angka dalam RKAT tersebut. Sesuai penyampaian Bapak 

Baharuddin, S.E., M.M., terkait pencapaian target yang telah di tetapkan. 

Beliau memperlihatkan rencana kegiatan (time schedule) pengumpulan tahun 

2022. (Terlampir) 

Dalam jadwal tahunan ini semua jenis program yang mau kita 

capai ada indikator kegiatan yang kita buat untuk mencapai 

nilai atau angka yang ada dalam RKAT, samapi pada kegiatan 

monitoring untuk melakukan diskusi terkait masalah atau 

kendala yang dihadapi.43 

BAZNAS Kabupaten Enrekang memiliki konsep strategi yang baik 

dalam mengelola zakat di Kabupaten Enrekang. Terdapat jadwal tahunan 

yang di dalamnya sudah dipetakan berbagai kegiatan yang akan dijalankan 

selama tahun berjalan untuk mencapai target tahunan.  Berikut program yang 

menjadi acuan dalam pelaksanaan strategi fundraising dalam upaya 

meningkatkan penghimpunan dana zakat di Kabupaten Enrekang. 

a. Terwujudnya buku/data base muzakki 

Untuk peningkatkan pengumpulan dana zakat, maka BAZNAS 

Kabupaten Enrekang menetapkan indikator kegiatan sebagaimana yang 

disampaikan oleh Wakil Ketua 1 bidang pengumpulan, Bapak Baharuddin, 

S.E., M.M., sebagai informan pada saat wawancara berlangsung: 

                                                           
43 Baharuddin, Pengurus BAZNAS Selaku Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan, Kabupaten 

Enrekang, Wawancara Oleh Peneliti di BAZNAS Kabupaten Enrekang, 22 Desember 2022 
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Untuk mengoptimalkan pengumpulan tentu dibuatkan 

database muzakki karena database itulah yang menjadi sasaran 

yang mau di target untuk dikumpulkan uang atau zakatnya.44 

Membuat database muzakki merupakan proses yang penting untuk 

meningkatkan pengumpulan dana zakat. Database ini harus mencakup 

informasi penting tentang muzakki, seperti nama dan alamat, informasi 

akun bank, rincian dana zakat yang telah dibayar, dan lain-lain. Database 

ini juga harus memungkinkan untuk mengaksesnya dan menganalisis 

statistik untuk mengoptimalkan pengumpulan dana zakat. Di samping itu 

BAZNAS juga harus terus mampu menambah jumlah muzakki dalam 

database tersebut. Cara yang dapat dilakukan untuk menambah jumlah 

muzakki berdasarkan penuturan Bapak Baharuddin, S.E., M.M., yaitu:  

Semua segmen dipetakan, segmen petani, segmen pedagang, 

pedagang, kelompok tani, wiraswasta, PNS/ASN dan lainnya, 

kemudian dibuatkan SOP penghimpunan di masing-masing 

segmen mulai dari misalnya PNS, PNS punya SOP tersendiri 

bagaimana alur atau strategi pengumpulan zakat khususnya 

Seluruh ASN yang dimana cara pengumpulan zakatnya di 

potong langsung di bank, sistem ini namanya payroll sistem.45 

Berdasarkan dari hasil wawancara di atas bahwa strategi yang di 

rancang untuk mewujudkan adanya buku/data base muzakki tersebut 

semua kalangan masyarakat di bagi beberapa segmen berdasarkan 

pekerjaannya kemudian di buatkan SOP penghimpunan pada setiap 

segmen muali dari PNS/ASN, Petani, peternak, pedagang, kontraktor dan 

bidang lainnya  untuk memudahkan para fundraiser menghimpun dana 

zakat. Kegiatan yang dilakukan adalah dengan adanya pendataan muzakki 

badan, pendataan ritel perorangan, pendataan usaha perdagangan, 

pendataan usaha pertanian serta pendataan jasa profesi. Yang kemudian 

dengan adanya buku/data base muzakki ini memudahkan fundraiser dalam 

merawat muzakkinya. 

b. Terwujudnya kesadaran muzakki bayar ZIS dan pengumpulan naik 25% 

                                                           
44 Baharuddin, Pengurus BAZNAS Selaku Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan, Kabupaten 

Enrekang, Wawancara Oleh Peneliti di BAZNAS Kabupaten Enrekang, 22 Desember 2022 
45 Baharuddin, Pengurus BAZNAS Selaku Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan, Kabupaten 

Enrekang, Wawancara Oleh Peneliti di BAZNAS Kabupaten Enrekang, 22 Desember 2022 
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Kurangnya kesadaran masyarakat tentang zakat dan kewajiban 

membayar zakat salah satunya disebabkan karena kurangnya pemahaman 

mereka terkait tujuan zakat dan fungsinya. Selain itu, masyarakat juga 

belum memahami tata cara perhitungan zakat tahunan dan beberapa faktor 

serta jumlah zakat yang harus dikeluarkan. Berdasarkan hasil penelitian 

menurut penuturan pengurus BAZNAS Kabupaten Enrekang Bapak 

Baharuddin, S.E., M.M., mengenai upaya yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan kesadaran muzakki.  

Membangun kesadaran muzakki dengan menyentuh aspek 

spiritualnya, di buat kegiatan sosialisasi tatap muka, tablig 

Akbar cetak alat peraga, kajian zakat di masjid, itu indikator 

kegiatannya.46 

Berdasarkan hasil wawancara diatas, Upaya yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan kesadaran muzakki dengan 

dibuatkan kegiatan fundraising diantaranya beberapa kegiatan meliputi 

sosialisasi tatap muka pada instansi, komunitas perdagangan, kelompok 

tani, majelis taklim, khutbah jumat ceramah tarawih. Selain itu BAZNAS 

Kabupaten Enrekang juga melaksanakan tablig akbar untuk 

mempromosikan program gerakan cinta zakat di setiap kecamatan. 

c. Terwujudnya optimalisasi pengumpulan ZIS melalui online/digitalisasi 

naik sebesar 5% 

Datang langsung ke konter zakat memang tidak mudah bagi mereka 

yang memiliki banyak pekerjaan. Kendala jarak dan keterbatasan waktu 

menjadi alasan banyak muzakki yang melakukan pembayaran zakatnya 

secara langsung kepada mustahik. Sekarang BAZNAS memberikan 

kemudahan layanan berzakat melalui fasilitas digital berupa Aplikasi dan 

Transfer langsung melalui rekening bank. 

BAZNAS Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan optimalisasi 

penghimpunan dana zakat naik 5% pada setiap tahunnya, memurut 

informan: 

                                                           
46 Baharuddin, Pengurus BAZNAS Selaku Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan, Kabupaten 

Enrekang, Wawancara Oleh Peneliti di BAZNAS Kabupaten Enrekang, 22 Desember 2022 
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Untuk mewujudkan optimalisasi pengumpulan melalui onine, 

kita target 5% setiap tahunnya naik. Maka kegiatan apa yang 

kita lakukan adalah melakukan penguatan divisi fundraising, 

SDM di perkuat, sarana dilengkapi, mengaktifkan Web, 

pembuatan video kreatif fundraising, video sosialisasi 

program. Itu instrument kegiatan yang kami lakukan. Ada 

gerakan cinta zakat di cetak di media sosial, ada operator 

creator yang kita rekrut untuk selalu membuat desain baru 

terkait dengan program BAZNAS Enrekang.47 

BAZNAS Kabupaten Enrekang menyusun strategi unuk 

meningkatkan penghimpunan dana melalui onine/digial dengan melakukan 

pengadaan dan penguatan difisi fundraising, merekrut operator dan creator 

tenaga fundraising untuk seluruh media sosial BAZNAS, melakukan 

pengadaan sarana yang menunjang kegiatan digital fundraising, pengadaan 

akun media sosial, web dan aplikasi fundraising, membuat video kreatif 

fundraising tentang program BAZNAS Kabupaten Enrekang. Serta 

membuat pamflet gerakan cinta zakat di media cetak dan media online 

fundraising. 

d. Terwujudnya payroll pembayaran zakat 

Payroll system merupakan bentuk kemudahan pelayanan pembayaran 

zakat bagi para donatur atau muzzaki dalam menunaikan kewajiban 

zakatnya setiap bulan dengan cara di potong langsung dari gaji seorang 

karyawan pada sebuah perusahaan. Caranya adalah dengan mengisi 

Standing Instruction untuk Payroll, maka tanggal pembayaran zakat dan 

nominal yang akan dibayarkan sudah secara otomatis di debet dari 

rekening donatur atau muzzaki itu sendiri.48 

BAZNAS Kabupaten Enrekang dalam meningkatkan penghimpunan 

dana zakat via Payroll system, BAZNAS Kabupaten Enrekang 

mengkategorikan pelaksananan Payroll dari para kontraktor, Payroll dari 

PNS Daerah dan PNS Instansi Vertikal, Payroll dari Aparat Desa, serta 

penyediaan layanan kanal donasi transfer (QRIS Zakat). 

                                                           
47 Baharuddin, Pengurus BAZNAS Selaku Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan, Kabupaten 

Enrekang, Wawancara Oleh Peneliti di BAZNAS Kabupaten Enrekang, 22 Desember 2022 
48 Https://Baznas.Jogjakota.Go.Id/Page/Index/Zakat-via-Payroll-System (Diakses 08 

Januari 2023) 
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e. Terwujudnya layanan muzakki 

BAZNAS Kabupaten Enrekang memberikan kemudahan kepada 

muzakki untuk membayarkan zakatnya baik secara langsung maupun 

melalui layanan digital. Datang ke konter menemui amil untuk membayar 

zakat secara langsung juga menjadi salah satu pilihan bagi muzakki. 

BAZNAS hadir di beberapa daerah dan membentuk UPZ setiap kecamatan 

untuk melayani para muzakki baik pembayaran berupa cash maupun non-

cash. BAZNAS juga menyediakan layanan transaksi online untuk 

memudahkan muzakki dalam membayarkan zakatnya melalui aplikasi 

Muzakki corner dan melalui beberapa platform media sosial. 

Pelayanan muzakki adalah hal utama yang perlu diperhatikan karena 

muzakki lah yan menjadi penentu eksistensi suatu lembaga. Strategi yang 

digunakan BAZNAS Kabupaten Enrekang untuk mewujudkan pelayanan 

muzakki dengan mengaktifkan aplikasi muzaki corner/simba, penyediaan 

layanan konsultasi zakat via online, menyediakan bukti setor zakat/infak 

semua amil zakat, dan pemberian nomr pokok wajib zakat (NPWZ). 

f. Terwujudnya peraturan desa tentang zakat 50% se-Kabupaten Enrekang 

Pemerintah Kabupaten Enrekang berusaha agar seluruh desa bisa 

membuat Peraturan desa (Perdes) terkait pengelolaan zakat. Hal itu 

dibuktikan dengan adanya Surat Edaran Bupati tentang pengumpulan zakat 

di desa tertanggal 12 Juni 2019, yang ditanda tangani langsung oleh Bupati 

Enrekang. Dalam surat edaran tersebut mengandung poin-poin penting 

terkait peningkatan pengumpulan zakat. Poin pertama, seluruh perangkat 

desa diharapkan membayar zakat ke BAZNAS Enrekang. Kedua, terkait 

peran kepala desa sebagai pemerintah di desa yang memegang kekuasaan 

dan mendorong masyarakat Muslim yang memenuhi syarat membayar 

zakat untuk membayar zakat di BAZNAS Enrekang. Ketiga, Peraturan 

desa (Perdes) tentang zakat di desa. Dimana semua masyarakat yang 

memenuhi syarat zakat tidak boleh lagi ada yang enggan membayarkan 

zakatnya. Dengan demikian, pemerintah kabupaten Enrekang mengontrol 
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administrasi perzakatan melalui Kepala desa bekerjasama dengan 

koordinator desa yang telah di tunjuk oleh UPZ kecamatan.49 

Keberadaan surat edaran ini diharapkan dapat menjadi acuan hukum 

bagi para kepala desa dalam pengoptimalan penghimpunan dan 

pengelolaan ZIS di desanya masing-masing. Kepala Desa dan Badan 

permusyawatan desa (BPD) dapat menerbitkan Peraturan zakat desa untuk 

mengatur lebih teknis dan praktis pengelolaan ZIS di desanya. Apabila 

seluruh potensi zakat di desa dapat terhimoun secara maksimal dengan 

melibatkan peran kepala desa. Maka melalui dana dana zakat yang 

terkumpul di desa diharapkan lebih banyak persoalan sosial 

kemasyarakatan dapat diselesaikan di masa mendatang. 

g. Terwujudnya pengumpulan zakat fitrah naik 5% dan zakat harta naik 25% 

di Mesjid 

Zakat fitrah atau yang biasanya disebut zakat jiwa adalah zakat yang 

diwajibkan bagi setiap orang baik laki-laki maupun perempuan Muslim 

yang dibayarkan setahun sekali pada bulan Ramadhan hingga menjelang 

pelaksanaan sholat idul fitri. Zakat fitrah di wajibkan agar supaya dapat 

mensucikan diri bagi setiap orang yang menunaikannya. Selain itu, zakat 

fitrah juga di maknai sebagai bentuk kepedulian kepada fakir miskin. 

Membagi rasa kebahagiaan dan kemenangan di hari raya yang dapat di 

rasakan semuanya termasuk masyarakat miskin yang serba kekuangan 

sekalipun. 

Mewujudkan pengumpulan zakat fitrah naik 5% dan zakat harta naik 

25% di masjid maka BAZNAS Kabupaten Enrekang melakukan kerjasama 

DMI (Dewan Masjid Indonesia) dan pembentukan UPZ Masjid. Untuk 

meningkatkan kinerja UPZ masjid maka strategi yang dilakukan dengan 

membuat struktur organisasi UPZ Masjid, membuat daftar muzakki di 

setiap masjid, menyediakan kotak amal masjid, dan juga membuat 

                                                           
49  https://makassar.tribunnews.com/2019/06/16/optimalisasi-pengumpulan-zakat-pemkab-

Enrekang-dorong-desa-buat-perdes?page=2. (diakses 10 januari 2023) 

https://makassar.tribunnews.com/2019/06/16/optimalisasi-pengumpulan-zakat-pemkab-enrekang-dorong-desa-buat-perdes?page=2
https://makassar.tribunnews.com/2019/06/16/optimalisasi-pengumpulan-zakat-pemkab-enrekang-dorong-desa-buat-perdes?page=2
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pengumuman layanan zakat serta membacakan penerimaan dan 

pendisrtibusian di masjid. 

Peneliti ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman masyarakat 

tentang kewajiban zakat dengan mencoba menanyakan kepada informan 

bagaimana pemahamannya tentang zakat. Hasil wawancara menurut 

penuturan Bapak Amiruddin mengenai zakat sebagai berikut: 

Zakat wajib di keluarkan setiap tahunnya. Zakat fitrah 

dibayarkan di masjid pada bulan Ramadhan. Ada juga zakat 

harta atau zakat maal yang terbagi lagi seperti pertanian, zakat 

ternak, zakat emas dan lainnya. Zakat maal yang dikeluarkan 

sebesar 2,5%. Zakat diberikan kepada orang yang berhak, 

dalam Al-Qur’an disebut asnaf.50 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan bapak 

Amiruddin bahwasanya beliau memahami kewajiban zakat yang dilakukan 

setiap tahunnya yaitu zakat fitrah yang biasanya dilakukan di masjid pada 

setiap menjelang bulan Ramadhan berakhir. Bapak Amiruddin juga 

mengetahui kewajiban zakat harta diantaranya zakat ternak, zakat 

pertanian, zakat emas, dan yang lainnya. Namun untuk perhitungannya 

beliau hanya mengetahui bahwa besaran yang wajib dikeluarkan adalah 

2,5%, sedangkan perhitungan zakat berbeda berdasarkan jenis harta yang 

wajib di bayarkan zakatnya. Beliau juga memahami dan mengetahui istilah 

untuk orang yang berhak menerima zakat yaitu asnaf. 

Pernyataan yang juga disampaikan oleh Bapak Umar selaku 

masyarakat yang juga berprofesi sebagai petani, beliau menyampaikan 

pemahamannya bahwa: 

Membayar zakat hukumnya wajib pada bulan Ramadhan. 

Jumlahnya sudah di tentukan pemerintah, ada surat dari 

Enrekang dan diumumkan di masjid, ada juga pembayaran 

infaq sebesar 10.000 rupiah perkepala keluarga. Kalau zakat 

harta saya juga keluarkan kalau sudah panen dan hasilnya 

                                                           
50 Amiruddin, Masyarakat Kabupaten Enrekang, Wawancara Oleh Peneliti Di Kecamatan 

Maiwa Kabupaten Enrekang, 28 Desember 2022  
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banyak-banyak saya kasi ke keluarga yang membutuhkan 

seperti yang sudah tidak bisa bekerja.51 

Bapak Umar sudah mengetahui kewajiban zakat baik zakat fitrah 

maupun zakat maal. Menuru penuturan beliau bahwa besaran zaka fitrah 

yang wajib ditunaikan pada setiap bulan Ramadhan sudah ditentukan 

pemerintah dengan adanya surat edaran dari Bupati Enrekang untuk 

menghimbau seluruh masyarakat menunaikan zakatnya yang di dalamnya 

sudah ditentukan jumah kadar zakatnya baik dalam bentuk beras maupun 

dalam bentuk uang tunai. Ada juga kewajiban membayar infak yang 

dibebankan pada setiap kepala keluarga dengan nominal yang ditentukan 

sebesar Rp.10.000,-. Sedangkan untuk zakat maal, Bapak Umar belum 

mengerti tata cara pembayaran dan perhitungannya sehingga beliau hanya 

menunaikan zakanya ketika merasa bahwa hasil panennya lumayan banyak 

dan langsung diserahkan kepada keluarga yang membutuhkan uluran 

tangannya.  

Selanjutnya diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan informan 

lain yakni Ibu Rabaiah. Beliau mengungkapkan bahwa: 

Saya tahu kita wajib menunaikan zakat. Namanya zakat fitrah 

yang harus dibayarkan setiap orang pada bulan Ramadhan dan 

batasnya sebelum sholat hari raya idul fitri. Takarannya 

ditentukan kalau uang berapa liter atau kalau mau bayar pakai 

uang ada juga bilang berapa untuk satu orang.  Kalau zakat 

maal saya biasanya kasi langsung ke keluarga atau saya 

masukkan sumbangan ke masjid setelah panen atau saya 

sedekahkan sedikit-sedikit untuk orang yang sudah tua dan 

tidak bisa bekerja.52 

Semua masyarakat sadar terkait kewajiban membayar zakat fitrah 

pada bulan Ramadhan namun untuk penghitungan dan tata caranya 

pembayarannya, mereka belum mengetahui. Terkait praktik zakat 

harta/maal, masyarakat membutuhkan bimbingan dalam membayarkan 

zakatnya. Dilihat dari hasil wawancara yang telah dilakukan, pemahaman 

                                                           
51 Umar, Masyarakat Kabupaten Enrekang, Wawancara Oleh Peneliti Di Kecamatan 

Maiwa Kabupaten Enrekang, 29 Desember 2022 
52 Rabaiah, Masyarakat Kabupaten Enrekang, Wawancara Oleh Peneliti Di Kecamatan 

Maiwa Kabupaten Enrekang, 30 Desember 2022  
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masyarakat masih sangat kurang sehingga praktik zakat harta ini belum 

dilaksanakan sebagaimana mestinya.   

h. Terwujudnya penguatan monev pengumpulan dan kerjasama lembaga 

komunitas 

Kegiatan monitoring dilakukan untuk mengetahui tingkat pencapaian 

dan keselarasan antara rencana yang telah di formulasikan dengan hasil 

saat dilaksanakannya strategi tersebut. Monitoring juga dilaksanakan untuk 

mengetahui permasalahan yang mucul di lapangan selama kegiatan sedang 

dijalankan. Di akhir kegiatan monitoring, sangat perlu diadakannya 

kegiatan evaluasi untuk mengetahui tingkat efektifitas pelaksanaan 

pekerjaan dan juga untuk mengetahui terjadi permasalahan atau tidaknya 

selama kegiatan tersebut di jalankan. Jika ada permasalahan tang ditemui, 

dapat di ambil langkah-langkah yang diperlukan untuk mengatasi masalah 

yang timbul tersebut. Selain itu, dalam menyelesaikan permasalahan dapat 

diantisipasi permasalahan serupa terjadi di masa mendatang setelah 

dilakukannya monitoring. Evaluasi dilakukan berdasarkan data yang 

diperoleh dari hasil monitoring. Dilaksanakannya kegiatan evaluasi untuk 

mengetahui pencapaian target atas kegiatan yang telah dilaksanakan 

berdasarkan perencanaan yang telah formulasikan diawal. 

Pengawasan dan pembinaan dilakukan untuk menjamin bahwa 

penghimpunan dana zakat mengalami peningkatan secara terus-menerus. 

Untuk menjamin jalannya kegiatan program sesuai dengan standar yang 

telah ditetapkan dilakukan pengawasan. Dalam pengawasan UPZ, baik 

UPZ instansi vertikal UPZ masjid, UPZ kecamatan, pihak BAZNAS 

Kabupaten Enrekang secara rutin melakukan monev (monitoring dan 

evalusi). Dalam monev rutin yang dilakukan setiap 3 (tiga) bulan sekali, 

tim BAZNAS Kabupaten Enrekang dan Audit Internal mendatangi setiap 

UPZ yang ada ataukah pihak UPZ datang ke kantor BAZNAS Kabupaten 

Enrekang untuk melakukan monev tersebut. Monev di lakukan untuk 

melihat bagaimana perkembangan dan kendala yang dialami dalam proses 

fundraising dana zakat pada setiap UPZ sehingga BANZAS Kabupaten 
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Enrekang dapat membantu membina dalam melaksanakan fundraising dan 

megevaluasi kekurangan apa saja yang menghambat kegiatan fundraising 

yang dilakukan.  

Berdasarkan beberapa program strategi di atas, BAZNAS Kabupaten 

Enrekang merancang beberapa kegiatan yang menjadi pedoman pelaksanaan 

fundraising dalam upaya mencapai masing-masing program strategi yang 

diformulasikan untuk meningkatkan penghimpunan dana zakat di Kabupaten 

Enrekang. 

2. Implementasi strategi fundraising BAZNAS Kabupaten Enrekang 

Implementasi strategi yang telah di formulasikan merupakan proses 

yang sangat penting bagi keberhasilan suatu lembaga dalam mencapai 

tujuannya. Implementasi strategi didefinisikan sebagai proses dimana strategi 

dan kebijakan diterapkan melalui kegiatan pengembangan program, anggaran, 

dan prosedur. Implementasi strategi fundraising BAZNAS Kabupaten 

Enreknang dilakukan dengan membuat kegiatan-kegiatan bidang 

pengumpulan. Adapun Metode yang digunakan yaitu: 

a. Strategi Langsung (Direct Fundraising) 

Strategi ini merupakan strategi yang menggunakan teknik atau 

cmetode dengan melibatkan partisipasi muzaki secara langsung. Strategi 

ini telah diterapkan BAZNAS Kabupaten Enrekang melalui interaksi 

langsung dengan masyarakat, khususnya yang berpotensi menyalurkan 

zakatnya. Strategi direct fundraising ini dilaksanakan dengan tujuan agar 

dana zakat dapat terhimpun seketika setelah berinteraksi langsung jika 

memungkinkan. Strategi fundraising langsung yang dilakukan BAZNAS 

Kabupaten Enrekang meliputi: 

1) Sosialisasi Undang-Undang Zakat 

Pengurus BAZNAS Kabupaten Enrekang dalam 

mensosialisasikan undang-undang, menjelaskan isi dari undang-

undang kepada para ASN/muzakki. Presentasi langsung dilakukan di 

instansi-instansi pemerintah Kabupaten Enrekang. Pertemuan 
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konsultasi zakat langsung dengan melakukan seminar atau ceramah 

tentang zakat ke lembaga-lembaga. Sosialisasi secara intensif sudah 

dimulai dari terbentuknya lembaga BAZNAS Kabupaten Enrekang. 

Meskipun mengalami penolakan dari orang-orang yang kontra 

berzakat melalui lembaga yang dikelola amil namun tidak 

melemahkan semangat para amil dalam mensosialisasikan zakat. 

Terlihat hasil yang di dapatkan dari gencarnya sosialisasi yang 

dilakukan pengurus BAZNAS Kabupaten Enrekang sudah dapat 

dirasakan dengan semakin meningkatnya jumlah penghimpunan 

setiap tahun walaupun jumlahnya masih jauh dari potensi zakat 

secara keseluruhan. 

2) Membuka konsultasi zakat 

Konsultasi dapat dijadikan solusi bagi masyarakat yang masih 

kebingungan dalam pengolahan dan tata cara berzakat. Pelayanan 

konsultasi zakat dapat dikatakan sangat penting dilakukan bagi 

masyarakat yang masih belum mengerti tentang masalah-masalah 

zakat. Dengan adanya pelayanan konsultasi zakat tentu kana zangat 

mempermudah para wajib zakat untuk mencari informasi mengenai 

tat acara dan bagaimana cara penyaluran zakat tersebut. BAZNAS 

Kabupaten Enrekang membuka layanan konsultasi zakat untuk 

mereka yang masih belum paham terkait zakat. Dalam hal ini 

layanan konsultasi zakat yang disediakan BAZNAS Kabupaten 

Enrekang melalui online maupun dating langsung ke Kantor 

BAZNAS Kabupaten Enrekang. 

3) Membangun UPZ  

Upaya dalam meningkatakan penghimpunan dana zakat, 

BAZNAS Kabupaten Enrekang membangun UPZ pada setiap 

kecamatan dan UPZ di masjid-masjid di seluruh Kabupaten 

Enrekang. Strategi UPZ (Unit Pengumpul Zakat) adalah salah satu 

kekuatan terbesar yang dimiliki BAZNAS Kabupaten Enrekang 

sebagai lembaga pengelola zakat yang tidak dimiliki lembaga 
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pengelola zakat lainnya. Sesuai dengan peraturan perundang-

undangan No. 23 tahun 2011, BAZNAS Kabupaten diperbolehkan 

membentuk UPZ pada setiap kecamatan, instansi vertikal, dan UPZ 

masjid yang bertugas mengoptimalkan zakat di setiap wilayahnya 

masing-masing kemudian di setorkan ke BAZNAS Kabupaten 

Enrekang. Hasil penelitian menurut penuturan pengurus BAZNAS 

Kabupaten Enrekang Bapak Baharuddin, S.E., M.M., mengenai UPZ 

yang telah dibentuk sebagai berikut: 

Secara struktural BAZNAS, ada UPZ kecamatan, UPZ 

instansi vertikal dan ada UPZ masjid. Cuma yang 

maksimal sampai hari ini cuma UPZ kecamatan dan 

UPZ instansi vertikal. Setiap desa ada kordes 

(koordinator desa), kordes ini adalah perpanjangan 

tangan dari UPZ kecamatan yang ditugaskan di desa 

dan bertanggung jawab mengkoordinir UPZ masjid di 

desa. Tugasnya adalah memantau, membina dan 

mendampingi UPZ masjid di setiap desanya. Dana 

yang terkumpul di UPZ masjid di bawah ke UPZ 

kecamatan. UPZ kecamatan yang meneruskan ke 

BAZNAS dan BAZNAS bertugas mendistribusikan 

dana tersebut. Nanti hak amilnya dikembalikan ke UPZ 

untuk diberikan ke amil.53 

Berdasarkan penuturan yang diberikan dapat dipahami bahwa 

BAZNAS Kabupaten Enrekang telah menjangkau seluruh 

masyarakat dengan adanya pembentukan UPZ kecamatan dan 

adanya kordes pada setiap desa. Namun saat ini UPZ masjid belum 

memberikan hasil yang maksimal. Hal ini karena lembaga BAZNAS 

Kabupaten Enrekang saat ini masih sangat asing di kalangan 

masyarakat umum dan masyarakat pedesaan pada kususnya. 

4) Layanan jemput zakat 

Layanan jemput zakat adalah strategi fundraising yang efektif 

dan berpengaruh terhadap peningkatan penghimpunan karena 

beberapa muzakki yang memiliki kesibukan dan tidak dapat 

                                                           
53 Baharuddin, Pengurus BAZNAS Selaku Wakil Ketua I Bidang Pengumpulan, Kabupaten 

Enrekang, Wawancara Oleh Peneliti Di BAZNAS Kabupaten Enrekang, 22 Desember 2022. 
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meluangkan waktunya untuk datang langsung ke Kantor BAZNAS 

Kabupaten Enrekang sehingga membutuhkan penjemput zakat. 

Tidak hanya karena kesibukan muzakki tetapi layanan jemput zakat 

juga dihitungkan zakatnya, serta di doakan ketika membayarkan 

zakatnya. Hal ini lebih memantapkan hati muzakki dalam 

menyalurkan zakatnya kepada BAZNAS Kabupaten Enrekang 

melalui layanan jemput zakat daripada melalui transfer rekening 

bank. 

5) Konter layanan muzakki 

Pihak BAZNAS Kabupaten Enrekang telah menyediakan 

Layanan zakat secara langsung di konter yang telah di siapkan untuk 

melayani zakat pertanian, perdagangan, ternak, kontraktor, profesi 

dan segala bentuk zakat, infak dan sedekah. 

 

b. Strategi Tidak Langsung (Indirect Fundraising) 

Strategi tidak langsung merupkan metode yang dilakukan dengan 

cara tidak melibatkan muzaki secara langsung dimana bentuk fundraising 

yang dilakukan dengan cara tidak memberikan sarana langsung terhadap 

respon muzaki seketika. Strategi ini dilakukan dengan metode promosi 

dengan tujuan membentuk citra lembaga yang baik, tanpa diarahkan 

untuk transaksi donasi pada saat itu juga. Strategi fundraising tidak 

langsung yang dilakukan BAZNAS Kabupaten Enrekang antara lain: 

1) Media sosial 

Kampanye media merupakan strategi yang diterapkan oleh 

BAZNAS Kabupaten Enrekang untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat melalui berbagai bentuk publikasi pada media 

komunikasi. Berikut penuturan yang di sampaikan Ibu Sumiati 

selaku masyarakat yang menerima informasi zakat melalui media 

sosial. pada prosesi wawancara beliau menyampaikan bahwa: 

Biasanya saya melihat gambar-gambar tentang zakat di 

media sosial seperti facebook, di instagram, dan di 
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WhatsApp. Gambar itu biasanya berisi ajakan 

memunaikan zakat atau dokumentasi kegiatan 

penyaluran bantuan yang dilakukan. Dalam gambar 

juga sudah dicantumkan nomor rekening dan alamat 

lembaga ketika kita mau membayar zakat.54 

Ibu sumiati menyampaikan bahwasanya informasi zakat yang 

beliau dapat melalui media sosial dalam bentuk gambar yang 

berisikan ajakan berzakat. Pendapat lain juga disampaikan bapak 

Muhammad Yusri, bahwa: 

Informasi zakat saya biasanya saya dengan di masjid 

biasanya cerama pada bulan Ramadhan atau pada 

khutbah jumat. Selain itu saya juga sering melihat 

video ajakan berzakat dan kegiatan kegiatan 

kemanusian lainnya melalui yotube dan facebook. tapi 

itu saya tidak tahu kalau itu BAZNAS atau lembaga 

apa yang buat video.55 

Berdasarakan penuturan yang diberikan bapak Muhammad 

yusri, beliau menyampaikan bahwa informasi yang di dapakan 

melalui ceramah di masjid baik bulan Ramadhan maupun khutbah 

jumat. Beiau juga sering menonton konten youtube yang membahas 

terkait ajakan dan kegiatan zakat, namun beliau tidak tahu bahwa 

konten tersebut di publikasikan lembaga BAZNAS ataukah bukan. 

Media promosi ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dan membangun citra yang baik dari BAZNAS 

Kabupaten Enrekang. Metode promosi yang dilakukan dengan 

membuat berita, dan dakwah zakat di website dan media sosial 

BAZNAS Kabupaten Enrekang. Media sosial BAZNAS Kabupaten 

Enrekang diantaranya: 

Facebook 

 BAZNAS kabupaten Enrekang  

 BAZNAS tanggap bencana (BTB) Enrekang  

                                                           
54 Sumiati, Masyarakat Kabupaten Enrekang, Wawancara Oleh Peneliti Di Kecamatan 

Maiwa Kabupaten Enrekang, 30 Desember 2022. 
55 Muhammad Yusri, Masyarakat Kabupaten Enrekang, Wawancara Oleh Peneliti Di 

Kecamatan Maiwa Kabupaten Enrekang, 28 Desember 2022. 
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 Layanan aktif BAZNAS Enrekang 

 ZCD BAZNAS Enrekang 

 Mualaf center BAZNAS(MCB) Enrekang 

 Klinik pratama BAZNAS 

 

Instagram 

 BAZNAS kab. Enrekang 

 BAZNAS tanggap bencana (BTB) Enrekang 

 Mualaf center BAZNAS (MCB) Enrekang 

 Zcd BAZNAS Enrekang 

 Layanan aktif BAZNAS Enrekang 

 Klinik pratama BAZNAS 

Twitter: @BAZNAS_Enrekang 

Youtube: BAZNAS TV Enrekang 

Website: http://kabenrekang.BAZNAS.go.id/  

Email: BAZNASkab.enrekang@BAZNAS.go.id  

Call center: 0811 42 30 400 

2) Aplikasi muzakki corner 

Muzakki corner adalah aplikasi resmi yang dibentuk oleh 

BAZNAS. Pengguna muzakki corner bisa membayar zakat sesuai 

dengan nominal yang diinginkan dan dapat memilik metode 

pembayaran via rekening dari beberapa e-wallet yang tersediah. 

Beberapa fitur juga disediakna muzakki corner supaya pengguna 

merasa aman dan nyaman berzakat. Fitur di antaranya konfirmasi 

pembayaran zakat, riwayat pembayaran, kalukulator zakat dan 

lainnya. BAZNAS Kabupaten Enrekang menerapkan sistem 

pembayaran melalui aplikasi Muzakki corner tersebut utnuk 

memudahkan masyarakat yang ingin berzakat dan terkendala jarak 

atau waktu luang untuk dating langsung ke Kantor. 

3) Payroll System 

http://kabenrekang.baznas.go.id/
mailto:baznaskab.enrekang@baznas.go.id
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Layanan zakat melalui payroll system merupakan pelayanan 

pembayaran zakat melalui pemotongan langsung dengan sistem auto 

debet sehingga memudahlan muzakki dalam menunaikan kewajiban 

zakatnya setiap bulan. Bupati Enrekang menerapkan pemotongan 

gaji PNS dalam lingkup pemerintahan Kabupaten Enrekang sebagai 

zakat penghasilan sebesar 2,5% dengan menggunakan payroll system 

untuk selanjutnya dikelola oleh BAZNAS Kabupaten Enrekang. 

 

3. Evaluasi strategi fundraising BAZNAS Kabupaten Enrekang 

BAZNAS Kabupaten Enrekang mengevaluasi hasil kinerja mereka 

setelah menetapkan dan mengimplementasikan strategi, evaluasi terhadap 

keberhasilan suatu strategi yang telah direncanakan dan dilaksanakan dengan 

memperhatikan target dan sasaran kerja yang ingin dicapai. Dalam hal ini 

BAZNAS melakukan monitoring ke UPZ (Unit Pengumpul Zakat) yang ada 

di bawahnya sebagiamana yang di utarakan oleh Bapak Baharuddin, S.E., 

M.M., pada prosesi wawancara beiau menyampaikan bahwa: 

Kalau bertanya bagaimana mengevaluasi, UPZ-UPZ kecamatan 

kita panggil ke sini di Kantor atau kita datangi ke kecamatan-

kecamatan untuk melakukan monitoring, diskusi terkait 

masalah atau kendala yang dihadapi. Kita sebagai BAZNAS 

Kabupaten melakukan monitoring ke UPZ ke bawah untuk 

melihat perkembangannya, kendala-kendala yang mereka 

hadapi dan hal-hal lain yang diakukan dalam rangka 

meningkatkan penghimpunan dana zakat di masing-masing 

kecamatannya.56 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diakukan, BAZNAS 

Kabupaten Enrekang dalam mengevaluasi UPZ-UPZ yang telah di bentuk 

dengan memanggil Para pengurus UPZ datang langsung ke Kantor BAZNAS 

Kabupaten ataukah dengan mengunjungi UPZ-UPZ tersebut untuk 

mengetahui kinerja dan kendala yang mereka hadapi.  
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Kegiatan monitoring UPZ di bawah BANZAS meliputi kunjungan 

lapangan, mengumpulkan data tentang lokasi dan situasi para muzakki dari 

sumber-sumber berbeda, termasuk jumlah muzakki, jumlah pendapatan, lama 

pengiriman zakat, dan jenis zakat yang dibayarkan. Kegiatan monitoring juga 

untuk memantau program dan pelayanan yang diberikan, memastikan bahwa 

laporan keuangan UPZ disampaikan tepat waktu, dan memastikan bahwa 

muzakki diberikan pelayanan yang tepat dan kualitas. Melalui monitoring ini, 

manajemen UPZ akan menjadi lebih efisien dan akuntabel, sehingga setiap 

dana yang dikumpulkan dapat dipastikan tepat sasaran. Selain itu, pihak 

berwenang juga dapat menggunakan data statistik untuk mengidentifikasi 

masalah dan kesempatan yang ada, dalam membuat keputusan penting dan 

melakukan evaluasi program secara berkala. 

Terkait keberhasilan fundraising yang telah dilaksanakan, Bapak 

Baharuddin, S.E., M.M. juga mengatakan berhasil. Seperti penyampaianya 

sebagai berikut: 

Menurut kami strategi fundraising yang kita lakukan cukup 

berhasil karena tiap tahun terjadi peningkatan pengumpulan. 

Artinya strategi yang kami bentuk efektif untuk di jalankan, 

walaupun pada sisi lain dalam artian fundraising digital itu 

belum maksimal.57 

Berdasarkan penuturan yang disampaikan Bapak Baharuddin, S.E., 

M.M., beranggapan bahwa strategi yang telah di formulasikan BAZNAS 

Kabupaten Enrekang efektif untuk di jalankan. Berikut dapat dilihat data hasil 

penghimpunan dana zakat pada lima tahun terakhir yang menunjukkan 

keberhasilan strategi fundraising. 

Tabel. 4.1 

Data penghimpunan Dana zakat BAZNAS Enrekang Tahun 2017-2021 

No Tahun Jumlah penghimpunan zakat 

1 2017 Rp  4,109,263,123.00 

2 2018 Rp  4,498,110,459.00 

3 2019 Rp  5,361,908,916.00 
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4 2020 Rp  8,290,055,200.00 

5 2021 Rp  7,528,851,555.00 

Melihat hasil pengumpulan dana zakat di BAZNAS kabupaten 

Enrekang yang terus meningkat pada setiap tahunnya, dapat disimpulkan 

bahwa strategi yang dijalankan BAZNAS Kabupaten Enrekang sudah baik 

dan efektif. Hal ini dapat dibuktikan dengan diagram penerimaan zaka di 

bawah. 

 

Gambar. 4.1 

Grafik penghimpunan ZIS BAZNAS Enrekang tahun 2017-2021 

 

Berdasarkan diagram di atas menujukkan peningkatan pengumpulan 

lebih lanjut karena target pengumpulan dikatakan telah terpenuhi bahkan 

meningkat sebesar 20%, hanya saja agak sagnan pada tahun 2021 akibat 

Covid. Hal ini disebabkan karena pelaksanaan strategi fundraising digital 

yang masih belum maksimal dan perlu untuk terus diperbaiki agar 

kedepannya potensi zakat mampu terhimpun secara maksimal baik melalui 

fundraising langsung maupun fundraising secara tidak langsung.  

Strategi fundraising yang dilaksanakan secara online/tidak langsung 

masih belum maksimal karena beberapa kendala, sehingga pada tahun 2021 

penghimpunan zakat tidak mengalami peningkatan. Sesuai dengan pernyataan 

yang diutarakan Bapak Baharuddin, S.E., M.M., ketika membandingkan hasil 

2017 2018 2019 2020 2021

Rp4,109,263,123.74 
Rp4,498,110,459.00 

Rp5,361,908,916.00 

Rp8,290,055,200.00 

Rp7,528,851,555.00 

1 2 3 4 5

REKAP PENERIMAAN DANA ZAKAT 2017-2021
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dari fundraising langsung dan fundraising tidak langsung beliau mengatakan 

bahwa: 

Untuk fundraising yang tidak langsung/digital dibandingkan 

dengan fundraising yang dilakukan secara langsung atau tatap 

muka, masih lebih efektif yang langsung/tatap muka. Aspek digital 

fundraising masih belum maksimal, untuk yang sosialisasi 

langsung ke masyarakat itu yang lebih efektif dan berdampak.58 

Upaya yang dilakukan untuk mengatasi kendala yang dihadapi dan 

meminimalisir agar tidak terulang kembali maka BAZNAS Kabupaten 

Enrekang melakukan penguatan evaluasi untuk mencari tahu faktor-faktor 

yang menyebabkan masyarakat muslim tidak membayar zakat, belum terjadi 

kolaborasi yang baik, penyatuan visi yang sama bagi kelompok-kelompok 

organisasi masyarakat, kelompok penyuluh agama untuk menyuarkan 

gerakan cinta zakat. 

 

B. Faktor Pendukung Dan Faktor Penghambat BAZNAS Kabupaten 

Enrekang Dalam Melaksanaakan Strategi Fundraising. 

Analisis lingkungan adalah sebuah proses pemantauan terhadap 

lingkungan lembaga yang bertujuan untuk mengidentifikasikan faktor-faktor 

pendukung dan faktor-faktor penghambat yang mempengaruhi kemampuan 

BAZNAS untuk mencapai tujuannya. Seperti halnya dalam menjalankan tugas 

atau kegiatan yang dihadapkan dengan beberapa kendala dan juga dukungan, 

begitupun di BAZNAS Kabupaten Enrekang ada faktor yang mendukung 

sekaligus menghambat dalam pengumpulan dana zakat diantaranya: 

1. Faktor Pendukung 

Berdasarkan keterangan yang di berikan pada saat wawancara dengan 

pengurus BAZNAS Kabupaten Enrekang untuk menjawab pertayaan 

mengenai faktor pendukung dan penghambat dalam mengumpulkan dana 

zakat. Bapak Baharuddin, S.E., M.M., menjelaskan faktor-faktor yang 
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mendukung BAZNAS Kabupaten Enrekang dalam melakukan kegiatan 

fundraising. 

Jadi yang pertama regulasi dukungan sudah sangat jelas dengan 

adanya PERDA dan ada peraturan bupati yang secara jelas dan 

tegas aturannya mewajibkan seluruh umat Islam yang memenuhi 

syarat berzakat, Kemudian tentu saja seluruh pemerintah daerah 

hari ini mendukung sepenuhnya kegiatan BAZNAS mulai dari 

bupati, DPR, camat, kepala desa. Semua mendukung BAZNAS 

100% apa yang dilakukan BAZNAS.59 

Mengacu pada hasil wawancara diatas, Bupati Enrekang sangat 

mendukung terhadap keberadaan BAZNAS Kabupaten Enrekang. 

Dibuktikan dengan adanya peraturan bupati tentang pedoman perencanaan 

dan pengelolaan zakat yang dikeluarkan dan sudah ada peraturan dari pusat 

melalui BAZNAS sampai PERDA dan peraturan bupati. Di antara 

BAZNAS di Sulawesi Selatan, BAZNAS Kabupaten Enrekanglah yang 

memiliki regulasi terbaik sehingga sehingga Bupati Enrekang mendapatkan 

BAZNAS Award atas kepedulian Bupati Enrekang.  

Ada beberapa aturan dalam SK Bupati yang harus dipatuhi. Sesuai 

dengan hasil wawancara yang dilakukan, penyampaian Wakil Ketua I 

bidang pengumpulan adalah sebagai berikut: 

Sudah jelas pak bupati menyampaikan bahwa kalau ada 

pendapatan sekian perbulan maka persoalannya apakah masuk 

zakat atau infak yang jelasnya ada penghasilan yang harus 

dikeluarkan sebesar 2,5%. Selanjutnya aturan bupati juga 

menghimbau kepada seluru kontraktor yang ada di Kabupaten 

Enrekang harus berzakat ke BAZNAS Kabupaten Enrekang dan 

itu yang maksimal hari ini.60 

Berdasarkan penuturan Bapak Baharuddin, S.E., M.M. di atas 

menjelaskan bahwa keputusan bupati harus dilaksanakan bahwa 2,5% dari 

gaji pokok harus dibayarkan dalam hal beberapa penghasilan bulanan. 

Persoalan jumlahnya Apakah ia masuk zakat atau infak karena jumlah yang 

harus dikeluarkan sebesar 2,5% setiap bulannya. Dukungan yang diberikan 
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bupati Enrekang juga dengan mengeluarkan surat rekomendasi agar seluruh 

kontraktor yang berada dalam lingkup Kabupaten Enrekang diwajibkan 

membayar zakat setiap bulan dengan cara menyerahkan langsung zakatnya 

ke kantor zakat BAZNAS Kabupaten Enrekang. 

BAZNAS Kabupaten Enrekang juga merupakan Satu-satunya 

lembaga zakat di Kabupaten Enrekang yang berhak mengeluarkan NPWZ 

(Nomor Pokok Wajib Zakat) bagi para muzakki yang menyalurkan zakatnya 

di BAZNAS. Nomor ini digunakan sebagai bukti untuk mencatat 

pembayaran zakat. 

 

2. Faktor Penghambat 

Keterangan yang diberikan pengurus BAZNAS Kabupaten Enrekang 

untuk menjawab pertayaan mengenai faktor pendukung dan penghambat 

dalam mengumpulkan dana zakat. Bapak Baharuddin, S.E., M.M., 

menjelaskan faktor-faktor yang menjadi penghambat BAZNAS Kabupaten 

Enrekang dalam melakukan kegiatan fundraising.  

Penghambat kegiatan fundraising yang pertama faktor dana, kita 

butuh dana besar untuk membiayai kegiatan. Kedua tingkat 

pemahaman masyarakat masih sangat rendah sementara zakat ini 

harus di tuntun sebagaimana menuntun orang shalat, sama dengan 

zakat. Kalau mereka tidak di tuntun secara runut susah karena 

pertanyaan yang muncul kemudian apakah mereka tahu dari sisi 

fiqih zakat, hukum-hukum zakat, hitungan-hitungan zakat, apakah 

tahu tentang lembaga-lembaga zakat. Karena itu tidak mudah 

dipahamkan sedangkan penyuluh-penyuluh agama kita tidak 

menguasai materi zakat secara sempurna. Zakat hanya di 

ceramakan di hari-hari jumat bahkan yang lebih fatalnya lagi nanti 

di bulan ramadhan di sosialisasikan sehingga langkah-langkahnya 

di sini kita sudah buat instrumennya untuk melakukan optimalisasi 

sosialisasi.61 

Berdasarkan pernyataan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwasanya dalam mengemban amanah yang besar, BAZNAS Kabupaten 
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Enrekang dalam Melaksanakan fundraising begitu banyak dihadapkan 

hambatan diantaranya adalah sebagai berikut: 

a. Dana penunjang kegiatan 

Setiap kegiatan yang dilakukan membutuhkan biaya operasional, 

sama halnya ketika BAZNAS Kabupaten Enrekang melaksanakan 

kegiatan fundraising yang membutuhkan biaya yang besar. Topografi 

wilayah Enrekang didominasi oleh perbukitan/pegunungan yang 

meliputi sekitar 84,96% wilayah Enrekang sedangkan hanya 15,04% 

yang datar, sehingga potensi zakat yang besar adalah zakat pertanian. 

Kondisi ini cukup menjanjikan suatu keberhasilan namun untuk 

melaksanakan fundraising di wilayah pedalaman tentu membutuhkan 

biaya yang tidak sedikit. 

b. Penyuluh agama atau muballig 

Pemahaman zakat oleh para penyuluh agama atau pendakwah 

masih kurang serta kurangnya sosialisasi dari para amil zakat menjadi 

kendala dalam meningkatkan kesadaran masyarakat. Tidak adanya 

standarisasi amil sebagai profesi. Akibatnya, perekrutan SDM yang 

masuk sebagai calon amil tidak memiliki standar yang sama. Hal 

tersebut berdampak pada belum optimalnya pengelolaan zakat di 

BAZNAS Kabupaten Enrekang. Praktek pengelolaan zakat masih 

dilandasi oleh tradisi kedermawanan yang tidak progresif, sehingga 

realisasi pengelolaan zakat semakin lambat. 

c. Pemahaman Masyarakat tentang zakat 

Saat ini diketahui adanya kesenjangan informasi antara masyarakat 

dengan pengelola zakat. Dalam penelitian ini, peneliti menayakan 

kepada masyarakat mengenai pengetahuan mereka terhadap keberadaan 

lembaga BAZNAS yang telah di bentuk pemerintah untuk mengelola 

zakat dalam hal ini yang penulis maksud adalah BAZNAS Kabupaten 

Enrekang. Berikut penuturan Bapak Halim selaku masyarakat 

Kabupaten Enrekang sekaligus sebagai pengurus masjid desa: 
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Yah saya tahu ada Kantor BAZNAS di Enrekang. Ada juga 

BAZNAS di kecamatan. Kalau kita lakukan zakat di desa 

kemudian laporannya di serahkan ke BAZNAS. Kemudian 

ada perintah untuk di bagikan ke mustahik langsung. Untuk 

zakat maal uangnya di serahkan ke BAZNAS di Enrekang 

baru BAZNAS yang bagi.62 

Masyarakat masih kurang kesadaran dan pemahaman tentang 

manfaat dan akibat dari pengelolaan zakat saat ini, masyarakat hanya 

memahami kewajiban zakat dalam batas-batas zakat fitrah, sedangkan 

pengetahuan tentang zakat maal sangat sedikit. Bagi golongan 

tradisional yang memandang bahwa persoalan zakat maal adalah 

masalah agama dan menjadi hak mereka untuk menetukannya. Hal 

inilah yang membuat penghimpunan zakat hanya terjadi pada bulan 

Ramadhan dan realisasi pengelolaan zakat masih jauh dari potensinya. 

Peneliti juga telah melakukan wawancara dengan informan lain 

namun mereka tidak mengetahui adanya lembaga BAZNAS. Hal inilah 

yang menjadi tugas utama BAZNAS Kabupaten Enrekang dalam 

memperkenalkan diri di masyarakat. Sebagaimana penyampaian Bapak 

Baharuddin, S.E., M.M., pada saat peneliti melaksanakan wawancara 

penelitian, beliau menyampaikan bahwa: 

Tugas fundraiser adalah melakukan penggalangan dana 

secara maksimal dengan berbagai pendekatan baik 

pendekatan digital maupun pendekatan tatap muka 

langsung, sosialisasi program, kerja sama lembaga 

keagamaan, kerja sama dengan MUI, dan lainnya. 

Penggalangan dana ini dilakukan dengan menerapkan pola 

profesional, harus aktif baik di media sosial maupun secara 

tatap muka langsung dengan kelompok-kelompok muzakki 

dan munfik.63 

 

d. Tingkat kepercayaan masyarakat yang rendah 

Kepercayaan masyarakat terhadap lembaga zakat yang di kelolah 

pemerintah masih sangat rendah. Hal ini di buktikan dengan pernyataan 
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yang disampaikan ibu rabaiyah ketika peneliti menanyakan alasan 

beliau lebih memilih menyerahkan zakatnya langsung ke mustahik. 

Saya langsung memberikan zakat saya kepada keluarga atau 

orang yang tidak mampu karena tujuan zakat memang itu. 

Kita tau kalau zakat yang kita keluarkan sampai kepada 

orang yang berhak. Dibandikan kalau di bayar ke 

pemerintah kita tidak tahu zakat kita digunakan untuk apa 

nantinya. Kadang juga setelah panen saya masukkan 

sumbangan ke masjid, kan sudah jelas uang itu di gunakan 

untuk pembangunan masjid. Kalau di kasih pemerintah 

belum tentu juga kita lagi di kampong sini yang di bantu.64 

Sebagian besar masyarakat berasumsi sendiri terhadap BAZNAS, 

ada yang enggan menyalurkan zakat melalui BAZNAS kerena khawatir 

amil akan mengurangi jumlah zakat bagi kepentingan lembaganya, 

khawatir jika zakat yang disalurkan tidak diberikan kepada yang berhak 

terutama mereka yang tidak lagi memepercayai pemerintah dalam 

mengelolah keuangan yang diakibatkan dengan maraknya pemberitaan 

pejabat yang korupsi sehingga masyarakat tidak lagi percaya jika dana 

zakat mereka dikelolah pemerintah. Hal inilah yang menjadi alasan 

utama masyarakat melakukan pembayaran zakat secara langsung 

kepada mustahik.  

e. Kurang optimalisasi sosialisasi 

Berdasarkan wawancara dengan pengelola BAZNAS Kabupaten 

Enrekang, beliau menyampaikan alasan kurangnya optimalisasi 

sosialisasi dalam menyuarakan zakat di masyarakat. 

Satu kendala dalam memaksimalkan sosialisasi karena 

Belum terjadi kolaborasi yang baik, penyatua visi yang sama 

bagi kelompok-kelompok ormas, kolompok-kelompok 

penyuluh agama untuk menyuarakan gerakan cinta zakat.65 

Belum terintegrasinya sistem pengelolaan zakat di Kabupaten 

Enrekang merupakan Salah satu kendala dalam upaya memaksimalkan 

sosialisasi. Kondisi ini terjadi karena para pengelola zakat baik 
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BAZNAS Kabupaten Enrekang dan LAZ yang beroperasi di Kabupaten 

Enrekang sebagai mitra sosialisasi dan pendidik kepada mustahiq dan 

muzaki dan juga panitia atau pengelola zakat lainnya, masih bekerja 

sendiri-sendiri dan belum terintegrasi dalam satu sistem pengelolaan 

zakat di Kabupaten Enrekang.  

f. Sistem jaringan IT 

Sistem jaringan IT sangatlah penting untuk menunjang kegiatan 

fundraising yang dilakukan. Kurangnya jangkauan jaringa IT di 

sebagian wilayah di Kabupaten Enrekang menyebabkan kurangnya 

informasi yang sampai kepada masyarakat yang tinggal di pedesaan 

yang tidak terjangkau jaringan IT. Hal inilah yang menjadi jawaban 

mengapa strategi fundraising yang dilakukan secara online masih 

kurang maksimal sampai sekarang ini. Faktor ini juga menghambat 

kinerja BAZNAS Kabupaten Enrekang dalam menjalankan fundraising 

dikarenakan BAZNAS Kabupaten Enrekang menawarkan kerjasama 

pemungutan zakat melalui aplikasi muzakki corner dan sistem payroll. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis menyimpulkan 

bahwa: 

1. Terdapat tiga tahapan Strategi fundraising BAZNAS Enrekang yakni tahapan 

formulasi, implementasi dan evaluasi. Tahap formulasi strategi fundraising, 

BAZNAS Enrekang memiliki program yang menjadi tujuan fundraising 

diantaranya terwujudnya database muzakki, terwujudnya  kesadaran muzakki 

bayar ZIS dan pengumpulan naik 25% pertahun, optimalisasi pengumpulan 

melalui digitalisasi naik ZIS sebesar 5%, penguatan monev pengumpulan dan 

kerjasama lembaga komunitas, pengumpulan zakat fitra naik 5% dan zakat 

harta naik 25% di masjid, dan terwujudnya payroll pembayaran zakat. Tahapan 

implementasi strategi melalui dua metode yaitu metode langsung (direct 

fundraising) di antaranya Sosialisasi Undang-Undang Zakat, Membuka 

konsultasi zakat, Membangun UPZ, Layanan jemput zakat, Konter zakat. dan 

strategi tidak langsung (indirect fundraising) Media sosial, Aplikasi muzakki 

corner, Payroll System.  Tahapan evaluasi dengan mengadakan rapat mingguan 

dan untuk mengevaluasi kinerja UPZ, BAZNAS melakukan Rapat 3 bulan 

monitoring ke UPZ-UPZ yang telah di bentuk. 

2. Strategi fundraising BAZNAS Enrekang dalam pelaksanaannya, faktor 

pendukung dengan adanya peraturan PERDA dan Peraturan Bupati tentang 

pedoman perencanaan dan pengelolaan zakat. Selain itu, faktor penghambat 

diantaranya dana penunjang kegiatan fundraising, Penyuluh agama atau 

muballig, Pemahaman Masyarakat tentang zakat, Tingkat kepercayaan 

masyarakat yang rendah, Kurang optimalisasi sosialisasi, Sistem jaringan IT 

belum terjangkau luas. 
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B. Saran   

Setelah dilakukan penelitian tentang strategi Fundraising BAZNAS Enrekang 

dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat. Maka, saran yang diberikan untuk 

beberapa pihak meliputi: 

1. Bagi lembaga BAZNAS Kabupaten Enrekang 

BAZNAS dalam menjalankan tugasnya disarankan senantiasa lebih 

mengembangkan dan memaksimalkan strategi untuk menindaklanjuti terkait 

muzakki yang belum tergarap dengan maksimal utamanya masyarakat 

pedesaan yang belum terjangkau oleh jaringan IT. BAZNAS dalam mengatasi 

kendala haruslah lebih banyak melakukan penguatan potensi amil untuk 

melakukan sosialisasi zakat secara maksimal kepada calon muzakki sehingga 

informasi zakat mampu tersampaikan khususnya kepada masyarakat yang 

berpotensi berzakat. 

2. Bagi Amil zakat 

Melakukan sosialisasi secara teratur, baik melalui media online maupun 

offline dengan menyampaikan informasi yang jelas dan lengkap tentang zakat, 

cara menghitung dan menyalurkannya terutama kepada masyarakat yang 

berada di daerah terpencil dengan cara yang kreatif dan menarik. 

3. Bagi masyarakat atau calon muzakki 

Bagi masyarakat yang berkewajiban menunaikan zakat di harapkan dapat 

meningkatkan pengetahuannya terkait zakat serta Menyalurkan zakatnya 

secara rutin dan tepat waktu cara yang aman dan terpercaya seperti melalui 

lembaga zakat yang resmi seperti LAZ dan BAZNAS. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menjadikan bahan referensi 

atau informasi serta pembanding dalam penelitian di masa yang akan datang. 

Serta Mencari dan membaca referensi lain lebih banyak lagi sehingga hasil 

penelitian selanjutnya akan semakin baik serta dapat memperoleh ilmu 

pengetahuan baru. 
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Lampiran 1 

Gambaran umum Lokasi penelitian 

1. Kondisi Geografis Kabupaten Enrekang 

Kabupaten Enrekang merupakan salah satu wilayah di Sulawesi selatan  yang 

secara geografis adalah kabupaten yang terletak di sebelah utara provinsi sulawesi 

selatan dengan jarak kurang lebih 240 Km yang berupa wilayah pegunungan daratan 

tinggi, dengan luas wilayah 1.784,93 Km2 (kurang lebih 2,86% dari luas provinsi 

Sulawesi selatan) batas wilayah kabupaten Enrekang adalah sebelah utara kabupaten 

tana toraja, sebelah timur kabupaten luwu, sebelah selatan kabupaten sidrap, dan 

sebelah barat kabupaten pinrang. Kabupaten Enrekang terletak pada posisi antara 

3014’36”-3050’0” lintang selatan dan 119040’53”-12006’33” bujur timur. Posisi ini 

terletak tepat di jantung Sulawesi selatan.  

Kabupaten Enrekang juga terletak di poros tengah Trans Sulawesi melalui 

jalan strategis nasional untuk pariwisata di tana toraja. Wilayah Kabupaten 

Enrekang ini pada umumnya mempunyai wilayah topografi yang bervariasi berupa 

perbukitan, pegunungan, lembah dan sungai dengan ketinggian 47–3.293 meter dari 

permukaan laut serta tidak mempunyai wilayah pantai. keadaan topografi wilayah 

Enrekang didominasi oleh bukit-bukit/gunung-gunung yaitu sekitar 84,96% dari 

luas wilayah Kabupaten Enrekang sedangkan yang datar hanya 15,04% sehingga 

amat potensial untuk pengembangan pertanian yaitu pertanian tanaman pangan/ 

hortikultura, perkebunan dan pengembangan hutan rakyat.  

Secara administratif, di kabupaten Enrekang selama setengah dasawarsa 

terjadi perubahan administratif pemerintah baik tingkat kecamatan maupun pada 

tingkat tingkat  kelurahan/desa, yang awlanya pada tahun 1995 hanya berjumlah 5 

kecamatan dan 54 desa/kelurahan, tetapi pada tahun 2008 jumlah kecamatan 

menjadi 12 kecamatan dan 129 desa/kelurahan. 

Adapun pembagian kecamatan serta luas wiayah masing-masing kecamatan 

diperlihatkan pada table berikut. 
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Rincian Desa/Kelurahan dan luas wilayah masing-masing Kecamatan 

No. Kecamatan Desa/kelurahan 
Luas daerah 

(Km2) 
% 

1 Maiwa 22 392,87 22,00 

2 Bungin 6 236,83 13,26 

3 Enrekang 18 291,19 16,30 

4 Cendana 7 91,01 5,1 

5 Baraka 15 159,15 8,91 

6 Buntu batu 8 126,65 7,09 

7 Anggeraja 15 125,34 7,02 

8 Malua 8 40,36 2,26 

9 Alla 8 75,74 4,26 

10 Curio 11 178,51 9,99 

11 Masalle 6 40,36 2,26 

12 Baroko 5 28,04 ,57 

Jumlah 129 1.786,06 1008 

Potensi zakat di kabupaten Enrekang selama ini belum tergali secara optimal 

di antara kendala utamanya adalah kurangnya pemahaman masyarakat Islam terkait 

kewajiban zakat, khususnya zakat maal. Selain itu para mubalig dan pemuka agama 

juga belum mengerti secara utuh teknis tentang hitungan harta yang wajib 

dikeluarkan zakatnya. Masalah ini muncul di sebabkan kurangnya sosialisasi dan 

tidak adaya materi sosialisasi yang praktis dan mudah di pahami oleh masyarakat 

secara umum dan muallig secara khusus, yang lebih khususunya lagi kepada para 

amil lembaga swasta yang ada dalam lingkup kabupaten Enrekang, dan atau 

masyarakat Muslim Indonesia secara umum. 
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2. Profil Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang 

Tanggal 21 agustus 2009 bupati Enrekang Haji La Tinro La Tunrung 

mengeluarkan keputusan bupati Enrekang Nomor 291/KEP/VIII/2009 mengenai 

susunan pengurus badan amil zakat kabupaten Enrekang 2009-2012 keputusan ini 

berdasarkan hasil musyawarah dengan para tokoh agama,ulama,cendekiawan ,dan 

masyarakat. Wakil pemerintah dari pengurus lama tanggal 13 juli 2009 tentang 

pemilihan pengurus Badan Amil Zakat Kabupaten Enrekang. Usul kepada Kantor 

departemen Agama kabupaten Enrekang Nomor: kd.21.20/7/BA/.03/2/753/2009 

tanggal 18 juli 2009 mengenai pembentukan pengurus Badan Amil Zakat kabupaten 

Enrekang masa bakti 2009-2012. 

Semula masa bakti keputusan bupati ini hingga tahun 2012. Namun seiring 

waktu berjalan keputusan ini berlanjut hingga 2015. Hingga akhirnya, Bupati 

Enrekang yang saat itu menjabat H. Muslim Bando M.Pd mempelopori 

terbentuknya Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten Enrekang dengan 

mengeluarkan keputusan Bupati Enrekang Nomor 479/KEP/X/2015 tentang 

pembentukan panitia seleksi calon pimpinan Badan Amil Zakat Kabupaten 

Enrekang periode 2015-2019. Hasilnya pada tanggal 19 Februari 2016, Bupati 

Enrekang mengeluarkan keputusan Bupati Enrekang Nomor: 65/KEP/II/2016 

tentang susunan pengurus Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Enrekang periode 

2016-2021 dengan memperhatikan surat keputusan BAZNAS pusat Nomor 

057/BP/BAZANAS/I/2016 tentang jawaban permohonan pertimbangan pimpinan 

BAZNAS Kabupaten Enrekang dan juga berita acara panitia seleksi pimpinan 

BAZNAS Kabupaten Enrekang Nomor 06/PANSEL-BAZNASKAB-EK/II/2016. 

 

3. Struktur Organisasi Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Enrekang 

Berbicara tentang struktur organisasi berarti berbicara tentang para pelaksana 

kebijakan atau pengelolan dalam suatu lembaga dan tugas dari pelaksana dan dalam 

suatu lembaga dan pengelola tersebut. Pejabat Badan Amil Zakat Nasional 

(BAZNAS) kabupaten Enrekang terdiri dari lima pimpinan, yaitu satu orang sebagai 
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ketua dan terdiri dari empat wakil ketua yaitu dari bagian pengumpulan, 

pendistribusian dan pemberdayaan, bagian perencanaan, keuangan dan pelaporan, 

serta bagian administrasi, SDM dan umum. Struktur tersebut dapat dilihat pada 

bagan berikut: 

Struktur Organisasi BAZNAS Kabupaen Enrekang 

 

(Sumber Web site resmi BAZNAS Kabupaten Enrekang) 

 

4. Visi dan Misi BAZNAS Kabupaten Enrekang 

a. Visi 

“Menjadi Kabupaten Muzaki” 

b. Misi 

Untuk mewujudkan visi tersebut dapat ditempuh melalui 7 (tujuh) misi 

BAZNAS Kabupaten Enrekang sebagai berikut: 

1) Mengembangkan kompetensi lembaga dan pengelola zakat sehingga 

menjadi lembaga pilihan utama umat; 

2) Membangun pusat rujukan zakat tingkat pengelolahan nasional untuk tata 

kelola, aspek syariah, inovasi program, dan pusat data zakat bagi seluruh 

pengelola zakat;  
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3) Mengembangkan kapabilitas pengelolaan zakat berbasis teknologi modern 

sehingga terwujud pelayanan zakat yang transparan, efektif, dan efisien; 

4) Menjalankan pengelolaan yang amanah sehingga mendapat kepercayaan 

dari masyarakat; 

5) Memberikan pelayanan bagi muzaki untuk menunaikan zakat dengan benar 

sesuai syari‟ah; 

6) Mengembangkan pelayanan dan program pemberdayaan untuk 

meningkatkan kesejahteraan mustahik; dan 

7) Mensinergikan seluruh potensi dan kekuatan para pemangku 
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Lampiran 2 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 

Jl. Amal Bakti No.8 Soreang 911331 

Telepon (0421)21307, Faksimile (0421)2404 

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI 
 

Nama Mahasiswi : Khairunnisa 

Nim : 18.2700.067 

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam 

Prodi :  Manajemen Zakat dan Wakaf 

Judul : Strategi Fundraising Terhadap Peningkatan  

Penghimpunan dana zakat di BAZNAS Enrekang 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman Wawancara Dengan pengelola BAZNAS Kabupaten Enrekang 

1. Bagaimana SOP penghimpunan dana zakat ? 

2. Bagaimana menentukan target penghimpunan dana pada setiap tahunnya serta 

Berapa target penghimpunan pada 5 tahun terakhir dan berapa yang tercapai ? 

3. Siapa saja yang menjadi sasaran Fundraising, baik secara langsung maupun 

online, apa alasannya ?  

4. Apa saja tugas seorang fundraiser di BAZNAS, apakah ada pembagian divisi ? 

5. Bagaimana proses menentukan strategi fundraising yang akan diterapkan secara 

langsung maupun online ? 

6. Sejauh ini ada berapa UPZ yang telah di bentuk dan bagiamana pengelolaannya 

? 

7. strategi apa saja yang dilakukan dalam upaya meningkakan fundraising zakat, 

dan bagaimana strategi itu dijalankan? 
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8. Bagaimana respon masyarakat terhadap aktivitas fundraising yang dilakukan 

BAZNAS Kabupaten Enrekang secara langsung ? 

9. apakah strategi fundraising yang telah dirumuskan berjalan sesuai dengan 

konsep strategi ? 

10. Sejauh ini strategi apa yang paling berhasil dan strategi apa yang paling sedikit 

hasilnya?  

11. Apakah yang menjadi kelebihan dan kekurangan dari strategi fundraising yang 

telah diterapkan selama ini?  

12. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi dalam 

melaksanakan strategi fundraising?  

13. Apa saja upaya yang dilakukan dalam mengatasi kendala dalam penerapan 

strategi fundraising dalam meningkatkan penghimpunan dana zakat. ? 

14. Bagaimana evaluasi strategi fundraising yang dilakukan BAZNAS Enrekang? 

15. Adakah data yang dapat menujukkan keberhasilan suatu strategi yang telah di 

jalankan? 

 

Pedoman Wawancara Dengan masyarakat/calon muzakki 

1. Bangaimana pemahaman bapak/ibu terntang zakat ? 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui tata cara pembayaran zakat ? 

3. Apakah bapak/ibu mengeluarkan zakat secara rutin ? 

4. Biasanya bapak/ibu mengeluarkan zakat berupa uang atau berupa barang ? 

5. Berapa jumlah zakat yang biasanya bapak/ibu keluarkan ? 

6. Dimana biasanya bapak/ibu mendengar informasi tentang zakat ? 

7. Apakah bapak/ibu mengetahui adanya lembaga BAZNAS ? 

8. Bagaimana pandangan bapak/ibu dengan adanya lembaga BAZNAS ? 
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Setelah peneliti menyusun proposal skripsi sesuai dengan judulnya, maka pada 

dasarnya sudah memenuhi kelayakan untuk digunakan dalam penelitian yang 

bersangkutan. 

Parepare, 18 November 2022 

Mengetahui, 

Pembimbing Utama 

 

 

 

 

 
Dr. Hannani, M.Ag. 

NIP. 19720518 199903 1 011 

Pembimbing Pendamping 

 

 

 

 

 
Dra. Rukiah, M.H. 

NIP. 19650218 199903 2 001 
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Bukti wawancara dengan pengurus BAZNAS 

 

Bukti Wawancara dengan masyarakat 
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Sosialisasil zakat untuk aparat desa

  

Pembinaan UPZ 

 

Sosialisasi gerakan sadar zakat, infaq dan sedekah

 



99 

 

 
 

Pembinaan Da’I  

 

 

Penerimaan zakat dari instansi Vertikal 
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